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Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI IPA Melalui 

Penerapan Metode Course Review Horay disertai Majalah BIORE (Biologi 

Reproduksi) di MA Ibnul Qoyyim Putri 

 

Oleh : 

Nita Dewi Lasmaya 

NIM : 12680002 

 

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan motivasi dan hasil 

belajar biologi siswa kelas XI IPA melalui penerapan metode Course Review 

Horay disertai majalah BIORE (Biologi Reproduksi) di MA Ibnul Qoyyim Putri 

Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016. Penelitian ini merupakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Subyek penelitian ini adalah 21 siswa kelasXI IPA di MA 

Ibnul Qoyyim Putri. Penelitian ini terdiri dari tiga siklus, masing-masing siklus 

terdiri dari satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 2x45 menit. Siklus I 

menerapkan metode ceramah berbantu media, kemudian pada siklus II dengan 

metode Course Review Horay dan siklus III dengan metode Course Review Horay 

disertai majalah BIORE (Biologi Reproduksi). Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, angket, tes dan dokumentasi. Teknik analisa data 

menggunakan effect size dan analisis deskriptif. Hasil analisis angket motivasi 

belajar biologi siswa, diperoleh skor rata-rata masing-masing indikator motivasi 

belajar siswa yang meliputi hasrat, dorongan, harapan, penghargaan, kegiatan dan 

lingkungan belajar pada setiap siklus mengalami peningkatan. Adapun pada siklus 

III skor rata-rata keenam indikator motivasi belajar siswa masuk dalam kategori 

sangat baik. Sementara untuk hasil belajar kognitif siswa selalu terdapat 

peningkatan nilai pos-test siswa pada masing-masing siklus. Adapun effect size 

antara siklus I dan siklus II sebesar 0,64 sehingga masuk dalam kategori efek 

sedang, sementara effect size untuk siklus II dan III yakni sebesar 1,8 sehingga 

masuk dalam kategori besar. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan 

bahwa metode Course Review Horay disertai majalah BIORE (Biologi 

Reproduksi) dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar kognitif siswa. 

 

Kata kunci : hasil belajar, metode pembelajaran, motivasi belajar, majalah 



1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Analisis Situasi 

Metode pembelajaran adalah teknik penyajian yang dikuasai guru untuk 

mengajar atau menyajikan bahan pelajaran pada siswa di dalam kelas, baik 

secara individual maupun secara kelompok (Pasaribu, 2003:9). Hal tersebut 

diperlukan agar pelajaran itu dapat diserap, dipahami dan dimanfaatkan oleh 

siswa dengan baik. Salah satu metode pembelajaran yang banyak digunakan oleh 

guru di madrasah berbasis pondok adalah metode konvensional. Metode ini 

ditandai dengan ceramah yang diiringi dengan penjelasan, serta pembagian tugas 

dan latihan (Pasaribu, 2003:10). 

MA Ibnul Qoyyim Putri adalah sekolah yang menerapkan pendidikan 

yang menyelaraskan Madrasah dengan Pondok Pesantren. Semua siswa dituntut 

untuk tinggal di Pondok. Seluruh siswa yang sekolah di tempat tersebut, wajib 

mengikuti kegiatan Pondok. MA Ibnul Qoyyim Putri merupakan Madrasah 

berbasis Pondok pesantren modern yang memiliki program khusus keterampilan 

bahasa, terutama bahasa Inggris dan bahasa Arab. Kurikulum yang diaplikasikan 

di madrasah memiliki perbedaan dengan SMA pada umumnya. Perbedaan 

tersebut dapat dilihat dari mata pelajaran yang diajarkan pada siswa selain mata 

pelajaran seperti pada sekolah umum, yaitu mata pelajaran yang bertujuan 

memfasilitasi siswa untuk mendalami bahasa Arab, mufrodat, muhadhoroh, 
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nahwu, shorof, bahasa inggris, grammar, serta mata pelajaran yang menunjang 

kegiatan pondok seperti tahsin dan tahfidz. Tambahan mata pelajaran tersebut 

tentunya berdampak pada mata pelajaran umum lain yang harus mengalami 

pengurangan alokasi waktu pembelajaran, termasuk pembelajaran biologi. 

Hasil observasi pembelajaran biologi yang dilakukan di MA Ibnul 

Qoyyim Putri terutama pada kelas XI IPA semester genap tahun ajaran 

2015/2016, terdapat satu kelas yakni XI IPA I saja, memiliki alokasi waktu 4 jam 

pelajaran pada setiap minggunya. Proses pembelajaran yang berlangsung selama 

ini, guru lebih sering menerapkan metode ceramah dalam setiap pembelajaran 

biologi, dikarenakan metode ceramah paling efektif untuk menyelesaikan materi 

dengan alokasi waktu yang terbatas, siswa tidak bisa keluar dari area pondok, 

keterbatasan mengakses materi, paling efektif mengajar hanya di dalam kelas 

saja dengan metode, media dan bahan ajar yang diterapkan oleh guru. Selain itu 

kelas XI wajib menjadi pengurus osis untuk membina junior di sekolah dan 

pondoknya, banyak siswa yang terforsir tenaganya dan lelah dengan berbagai 

aktivitas dan kegiatan siswa yang padat di pondoknya. Hal tersebut berdampak 

pada motivasi siswa yang rendah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi di MA Ibnul Qoyyim 

Putri,  alasan seringnya menggunakan metode ceramah pada pembelajaran 

biologi dikarenakan materi dapat disampaikan dengan cepat dan mudah dalam 

proses belajar mengajar, serta efektif untuk menyampaikan informasi yang 

banyak. Akan tetapi, metode ini juga memiliki kekurangan yaitu menyebabkan 
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siswa pasif dalam proses pembelajaran, karena hanya dituntut untuk 

mendengarkan penjelasan guru dan siswa merasa bosan sehingga menyebabkan 

berkurangnya motivasi belajar siswa (Vembrianto, 1985:9). Penyebab lain yang 

mempengaruhi berkurangnya motivasi belajar siswa adalah terbatasnya bahan 

ajar untuk siswa (Vembrianto, 1985:9). Fenomena rendahnya motivasi belajar 

siswa ini dapat diamati dari perilaku siswa saat berlangsungnya proses 

pembelajaran biologi, dimana beberapa siswa mengantuk dan bahkan tidur. 

Permasalahan motivasi belajar yang rendah ini tentu akan berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa. 

Hasil belajar adalah tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran (Syaodih, 2003:20). Hasil belajar ini dapat 

ditunjukan dalam bentuk angka-angka seperti yang dapat dilihat pada nilai rapor, 

dan juga dapat digunakan sebagai salah satu indikator bagi keberhasilan proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran dianggap sukses ketika nilai siswa telah 

mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM), dianggap kurang berhasil ketika 

nilai siswa belum mencapai KKM. Di MA Ibnul Qoyyim KKM yang diterapkan 

yaitu 75, dari 21 siswa yang tuntas dari pembelajaran biologi hanya 19% (empat 

orang siswa) dan yang belum tuntas 81% (sembilan belas orang siswa). Hasil 

belajar yang masih sangat rendah ini salah satu penyebabnya adalah belum 

tersedianya sumber belajar untuk memfasilitasi siswa dalam belajar secara 

mandiri. Adapun sumber belajar berupa buku paket dengan bahasa yang masih 

sulit untuk dipahami. 
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Permasalahan pembelajaran biologi di sekolah ini patut untuk segera 

diselesaikan. Salah satu langkah yang dapat dilakukan yakni dengan menerapkan 

metode Course Review Horay. Metode Course Review Horay merupakan suatu 

metode pembelajaran dengan pengujian pemahaman siswa menggunakan soal, 

dimana jawaban soal dituliskan pada kartu yang telah dilengkapi nomor dan 

untuk siswa atau kelompok yang mendapatkan jawaban atau tanda dari jawaban 

yang benar terlebih dahulu harus langsung berteriak “horay” atau menyanyikan 

yel-yel kelompoknya (Suprijono, 2009:33). Salah satu kelebihan dari metode ini 

adalah menciptakan suasana belajar yang menyenangka dalam penerapannya 

tidak memerlukan waktu yang lama serta efektif untuk mencakup evaluasi materi 

yang cukup banyak, kelebihan lain adalah adalah metode ini sangat merangsang 

motivasi belajar siswa (Suyatno, 2009:56), dan metode tersebut belum pernah 

dilakukan guru di MA Ibnul Qoyyim, sehingga akan menjadi metode yang baru 

kepada siswa, sehingga bisa meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. 

Metode ini juga telah terbukti dapat memberikan pengaruh terhadap hasil 

belajar siswa, hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian Puji Lestari pada tahun 

2014, melalui metode Course Review Horay. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut didapat kesimpulan bahwa dengan metode Course Review Horay dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Motivasi belajar sangat erat 

kaitannya dengan hasil belajar siswa, ketika motivasi belajar tinggi maka dapat 

dipastikan hasil belajar siswa juga tinggi.  
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Selain proses pembelajaran, hasil belajar siswa juga dipengaruhi oleh 

karakteristik materi. Karakter materi dengan muatan yang banyak dan 

memerlukan hafalan serta pemahaman, seperti pada materi pokok Reproduksi 

lebih sulit dipahami secara langsung oleh siswa. Sehingga materi tersebut perlu 

ditambah dengan media pembelajaran yang sesuai. 

Salah satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran adalah 

majalah. Majalah merupakan media komunikasi masa dalam bentuk cetak yang 

berfungsi menyajikan bacaan yang aktual, yang memuat data terakhir tentang hal 

yang menarik perhatian memperkaya pembendaharaan pengetahuan dan 

membangkitkan motivasi pembaca (Santyasa, 2007:13). Majalah salah satu 

bahan ajar yang disusun secara sistematis dan menarik yang mencakup isi 

materi. Pembelajaran di Madrasah berbasis pondok pesantren MA Ibnul Qoyyim 

Putri, bahkan belum atau masih sangat jarang terfasilitasi dengan adanya bahan 

ajar yang tepat dan sesuai. 

Majalah pada konteks ini adalah media yang digunakan sebagai alat 

untuk memahami materi pelajaran biologi, sekaligus dapat memberikan 

kesenangan dalam belajar biologi. Sebagai sumber belajar, majalah biologi dapat 

mendukung pemahaman siswa tentang materi yang disampaikan oleh guru dan 

memberikan nuansa belajar yang menarik untuk bisa meningkatkan motivasi 

belajar siswa, salah satunya dengan membaca materi tersebut pada sumber 

belajar pendukung tertentu. 
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Berdasarkan hal tersebut, metode Course Review Horay sangat sesuai 

jika dipadukan dengan bahan ajar berupa majalah BIORE (Biologi Reproduksi), 

yang dikembangkan oleh Intan Fajar Suryani, tahun 2015. Kelebihan majalah ini 

adalah dapat digunakan sebagai bahan ajar mandiri yang dapat memfasilitasi 

siswa untuk belajar, dengan materi yang komplit, bahasa yang mudah di pahami, 

dilengkapi gambar yang jelas dan menarik. 

Analisis situasi yang diuraikan di atas, maka perlu dilakukan penelitian 

dengan judul : “Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI 

IPA melalui Penerapan Metode Course Review Horay disertai Majalah BIORE 

(Biologi Reproduksi) di MA Ibnul Qoyyim Putri”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan analisis situasi di atas, maka diidentifikasi masalah 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Kurangnya variasi metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

dikarenakan alokasi waktu pembelajaran biologi hanya 4 jam pelajaran tiap 

minggunya.  

2. Kurangnya bahan ajar di sekolah, menyebabkan kurangnya motivasi beajar. 

3. Hasil belajar siswa masih rendah, yang ditandai dengan nilai siswa yang 

masih kurang dari KKM. 
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4. Pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga siswa cenderung bersifat 

pasif dan menyebabkan siswa banyak yang mengantuk saat pembelajaran 

berlangsung. 

5. Majalah sebagai media pembelajaran belum pernah diterapkan di sekolah MA 

Ibnul Qoyyim Putri. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas terdapat berbagai macam 

masalah. Untuk memfokuskan bidang penelitian, maka perlu dibatasi agar 

penelitian ini mempunyai arah yang jelas. Batasan masalah pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Penerapan metode Course Review Horay disertai majalah BIORE (Biologi 

Reproduksi), untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 

2. Hasil belajar siswa dibatasi pada aspek kognitif level C1 sampai C4. 

3. Subjek penelitian yaitu siswa kelas XI-IPA MA Ibnul Qoyyim Putri tahun 

ajaran 2015/2016. 

4. Materi penelitian dibatasi pada sub materi pokok Kelainan dan Penyakit pada 

Sistem Reproduksi 

5. Majalah yang digunakan adalah majalah karya Intan Fajar Suryani dengan 

judul Pengembangan Majalah BIORE (Biologi Reproduksi) Sub Materi 

Kelainan dan Penyakit pada Sistem Reproduksi sebagai Sumber Belajar 

Mandiri Siswa SMA/MA. 
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D. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan dikemukakan dalam penelitian ini adalah :  

1. Apakah penerapan metode Course Review Horay disertai majalah BIORE 

(Biologi Reproduksi) dapat meningkatkan motivasi siswa pada pembelajaran 

biologi kelas XI-IPA MA Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta tahun ajaran 

2015/2016? 

2. Apakah penerapan metode Course Review Horay disertai majalah BIORE 

(Biologi Reproduksi) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran biologi kelas XI-IPA MA Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta tahun 

ajaran 2015/2016? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Mengetahui penerapan metode Course Review Horay disertai majalah BIORE 

(Biologi Reproduksi) untuk meningkatkan motivasi belajar biologi siswa 

kelas XI-IPA MA Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016. 

2. Mengetahui penerapan metode Course Review Horay disertai majalah BIORE 

(Biologi Reproduksi) untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran biologi kelas XI-IPA MA Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta tahun 

ajaran 2015/2016. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Siswa, untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar biologi siswa. 

2. Bagi Guru, untuk memberikan alternatif metode pembelajaran yang tepat 

dalam upaya meningkatkan motivasi dan hasil belajar biologi. 

3. Bagi Peneliti, untuk memberikan masukan dan wawasan dalam penerapan 

metode pembelajaran  yang dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

biologi siswa, sebagai persiapan diri menjadi calon pendidik yang akan masuk 

ke dunia pendidikan. 

  

G. Definisi Operasional 

1. Metode Course Review Horay  

Metode Course Review Horay adalah salah satu metode pembelajaran 

yang mendorong siswa untuk ikut aktif dalam belajar. Metode pembelajaran 

Course Review Horay diharapkan dapat melatih kerja sama dalam 

menyelesaikan masalah dengan pembentukan kelompok, pembelajaran 

menarik dan mendorong siswa untuk terjun kedalamnya, tidak monoton 

karena diselingi sedikit hiburan sehingga suasana tidak menegangkan serta 

siswa lebih semangat belajar karena sauasana pembelajaran berlangsung 

menyenangkan sehingga mampu membantu siswa dalam meraih nilai yang 

tinggi (Suprijono, 2009:33). 
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2. Majalah BIORE (Biologi Reproduksi) 

Majalah merupakan media komunikasi masa dalam bentuk cetak yang 

berfungsi menyajikan bacaan yang aktual, yang memuat data terakhir tentang 

hal yang menarik perhatian memperkaya pembendaharaan pengetahuan dan 

membangkitkan motivasi pembaca (Santyasa, 2007:13).  Selain itu, Majalah 

merupakan paket program pengajaran yang terdiri dari komponen-komponen 

berisi tujuan belajar, bahan pelajaran, alat atau media, sumber belajar. 

Majalah Biologi Reproduksi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu 

bentuk majalah yang dirancang dan berisi kegiatan belajar yang terencana, 

dilengkapi dengan gambar atau foto yang jelas, dari beberapa sumber yang 

mengenai gambar reproduksi pada pria, wanita dan banyak juga gambar 

kelainan atau penyakit pada sistem reproduksi manusia. Majalah tersebut, 

berupa media pembelajaran yang dikembangkan oleh Intan Fajar Suryani. 

3. Motivasi Belajar 

Motivasi dari bahasa latin yaitu movere, yang berarti gerak atau 

dorongan untuk bergerak. Dengan begitu motivasi bisa diartikan dengan 

memberikan daya dorong sehingga sesuatu yang dimotivasi tersebut dapat 

bergerak (Prawira, 2011:319). Dalam konteks uraian terdahulu dijelaskan 

bahwa motif  menunjukkan suatu dorongan yang timbul dari dalam diri 

seseorang yang menyebabkan orang tersebut mau bertindak melakukan 

sesuatu. Sedangkan motivasi pendorongan suatu usaha yang disadari untuk 

mempengaruhi tingkah laku seseorang agar bergerak hatinya untuk 



11 
 

  

melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu (Purwanto, 1998:71). 

Tujuan motivasi adalah untuk menggerakan atau menggugah seseorang agar 

timbul keinginan dan kemauan untuk melakukan sesuatu sehingga 

memperoleh hasil dan tujuan tertentu (Purwanto, 1998:73). 

Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang 

bertingkah laku (Uno, 2007:1). Sudjana (2006) mengungkapkan bahwa 

motivasi mempengaruhi taraf penguasaan konsep siswa yang termasuk ke 

dalam hasil belajar. Menurut Syamsul Bahri Djamarah (2011: 149) motivasi 

ada 2 macam yaitu: 

a. Motivasi intrinsik, motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak 

perlu dirangsang dari luar, karena dalam setiap diri individu sudah ada 

dorongan untuk melakukan sesuatu. 

b. Motivasi ekstrinsik, motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya 

perangsang dari luar. Dalam penelitian ini motivasi belajar yang diukur 

pada motivasi intrinsik dan ekstrinsik dengan instrumen angket skala 

Likert (Sugiyono, 2011:93) 

4. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang mencakup 

bidang kognitif, afektif dan psikomotorik (Sudjana, 2006:2). Adapun hasil 

belajar pada penelitian ini adalah pada ranah kognitif siswa dalam 

pembelajaran Biologi yang diukur dengan tes pilihan ganda. Berdasarkan 

taksonomi Blomm dalam Anderson (2001:43), peneliti membatasi hasil 
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kognitif C1 samapi C4. Ranah kognitif banyak dinilai oleh para guru di 

sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi 

bahan pembelajaran yang mana hal ini dapat dijadikan sebagai acuan 

keberhasilan dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran 

(Sudjana, 2006:22). 

5. Materi Sistem Reproduksi 

Berkembang biak adalah kebutuhan naluri makhluk hidup. Ilmu 

reproduksi mencakup proses terbentuknya perkembangan janin di dalam 

organ reproduksi yang disebut dengan embriologi (Campbell et al, 2004:151). 

Organ reproduksi merupakan organ yang berperan dalam proses pembuahan 

dan perkembangan janin untuk menghasilkan individu baru sampai proses 

kelahiran. Organ reproduksi perempuan berdasarkan letaknya dibedakan atas 

dua bagian, yaitu organ reproduksi dalam (genitalia interna) organ reproduksi 

yang terletak di bawah rongga perut (rongga pelvis), dan organ luar (genitalia 

eksterna) terdiri dari rahim (uterus), saluran tuba (tuba falopi) dan indung 

telur (ovarium) (Hardisman, 2014:10). Organ reproduksi laki-laki meliputi 

testis dan penis. Organ reproduksi terdiri dari organ yang berfungsi sebagai 

penghasil dan pematangan sel spermatozoa. Organ dan sub-organ tersebut 

adalah testis, epididimis, vas deferen, vesikula seminalis, kelenjar prostat dan 

penis (Hardisman, 2014:14). 
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 BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Metode Course Review Horay disertai Majalah BIORE (Biologi 

Reproduksi) dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas XI IPA 

semester II MA Ibnul Qoyyim Putri tahun ajaran 2015/2016 pada sub 

materi pokok Sistem Reproduksi Manusia. 

2. Metode Course Review Horay disertai Majalah BIORE (Biologi 

Reproduksi) dapat meningkatkan hasil belajar kognitif biologi siswa 

kelas XI IPA semester II MA Ibnul Qoyyim Putri tahun ajaran 

2015/2016 pada sub materi pokok Sistem Reproduksi Manusia.  

 

B. Saran  

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan penelitian, makan dapat 

diajukan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi peniliti selanjutnya : 

a. Diharapkan kepada peneliti lainnya untuk dapat melakukan suatu 

modifikasi dalam pengimplementasian metode Course Review Horay 

pada pembelajaran biologi. Misalnya dipadukan dengan strategi 

pembelajaran atau media pembelajaran yang berbeda dan sesuai 

dengan karakteristik siswa yang diajar.
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b. Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini masih merupakan 

instrument yang tingkat validasinya belum meuaskan. Penelitian 

berikutnya dapat mencoba dengan instrument yang lebih standard 

dengan divalidasi oleh ahli materi. 

c. Pembelajaran dengan metode Course Review Horay dapat 

menimbulkan suasana kelas lebih gaduh, sehingga dibutuhkan 

keterampilan dalam pengolahan kelas.  

2. Bagi guru dan kepala sekolah, mengingat model Course Review Horay 

dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar kognitif siswa, 

sekolah dengan karakteristik yang relatif sama yaitu sekolah yang 

berbasis pondok pesantren yang dapat menerapkan model serupa untuk 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar kognitif siswa. 
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LAMPIRAN 1 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

 

1.1 Silabus 

1.2 RPP Siklus I 

1.3 RPP Siklus II 

1.4 RPP Siklus III 

1.5 Kisi – kisi dan Angket Motivasi Belajar 

1.6 Kisi – kisi dan Soal Pre-test/Post-test Siklus I 

1.7 Kisi – Kisi dan Soal Pre-test/Post-test Siklus II 

1.8 Kisi – kisi dan Soal Pre-test/Post-test Siklus III  
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SILABUS KEGIATAN PEMBELAJARAN 

SEKOLAH    : Madrasah Aliyah Ibnul Qoyyim Putri 

MATA PELAJARAN   : Biologi 

KELAS/SEMSTER   : XI/II 

STANDAR KOMPETENSI : 3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan tertentu, kelainan dan/penyakit 

yang mungkin terjadi serta implikasinya pada Salingtemas 

Kompetensi Dasar Kompetensi sebagai 

Hasil Belajar 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Indikator 

Pencepaian 

Kompetensi 

Peneliaan Alokasi 

Waktu 

Media dan 

Sumber Belajar 

3.7. Menjelaskan keterkaitan 

antara struktur, fungsi, dan 

proses yang meliputi 

pembentukan sel kelamin, 

ovulasi, menstruasi, 

fertilisasi, kehamilan dan 

pemberian ASI serta 

kelainan/penyakit yang dapat 

terjadi pada sistem 

reproduksi manusia 

1. Menjelaskan struktur 

anatomi organ 

reproduksi pria dan 

wanita 

2.Membedakan 

strukutur organ 

reproduksi pria dan 

wanita 

3.Menejelaskan 

penyakit reproduksi 

pada manusia. 

1.Reproduksi 

pada pria 

2.Reproduksi 

pada wanita 

3.Kelainan/penya

kit pada sistem 

reproduksi 

manusia 

1.Penjelasan materi 

sistem reproduksi pria 

dan wanita 

2.Diskusi: 

Mendeskripsikan sistem 

reproduksi pria 

dan wanita,dan kelainan 

pada sistem reproduksi. 

a.Game : secara 

berkelompok 

1. Menjelaskan organ 

reproduksi pria 

2. Menjelaskan organ 

reproduksi pria 

3. Menjelaskan 

kelainan/penyakit 

pada sistem 

reproduksi manusi 

1.Uji 

Kompetensi 

2. Instrumen 

penilaian : 

Soal pre-test 

dan soal post-

test 

6 x 45 

menit 

1. Buku Biologi, 

Campbell, 

Erlangga. 

2. Buku Biologi, 

Hardisman, 

Gosyen 

Publishing. 

3.  Buku Biologi, 

Ferial, Erlangga. 

  

 

  Yogykarta, 14 Mei 2016 

Mengetahui 

 

Guru Biologi            Peneliti 

 

 

  Nunung Susanti, M.Pd.            Nita Dewi Lasmaya 

LAMPIRAN I.I  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS I 

 

Satuan Pendidikan : MA 

Sekolah : MA Ibnul Qoyyim Putri 

Kelas/Semester : XI-IPA 

Mata Pelajaran : Biologi 

Materi Pelajaran : Sistem Reproduksi Manusia 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit  

 

 

A. Standar Kompetensi :  

3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan tertentu, kelainan 

dan/penyakit yang mungkin terjadi serta implikasinya pada Salingtemas. 

 

B. Kompetensi Dasar : 

3.7 Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi, dan proses yang meliputi 

pembentukan sel kelamin, ovulasi, menstruasi, fertilisasi, kehamilan dan 

pemberian ASI serta kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada sistem reproduksi 

manusia. 

 

C. Indikator Pembelajaran : 

1. Menjelaskan sistem organ reproduksi pria 

2. Menjelaskan bagian-bagian anatomi reproduksi pria 

3. Menjelaskan fungsi pada sistem organ reproduksi pria 

 

 

 

LAMPIRAN I.2 
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D.  Tujuan Pembelajaran : 

1. Siswa dapat menjelaskan sistem reproduksi pria 

2. Siswa dapat menjelaskan bagian-bagian anatomi reproduksi pria 

3. Siswa dapat menjelaskan fungsi pada sistem organ reproduksi pria 

 

E.  Metode Pembelajaran : 

 Metode : Ceramah berbantu media (power point) 

 

F.  Karakter yang Diharapkan : 

a. Religius 

b. Jujur 

c. Teliti 

d. Tanggung jawab 

e. Mandiri 

f. Rasa ingin tahu 

 

G.  Materi Pembelajaran : 

a. Pengenalan umum reproduksi pria 

b. Bagian-bagian anatomi reproduksi pria 

c. Fungsi pada bagian anatomi reproduksi pria 

Organ reproduksi pria meliputi testis dan penis. Organ reproduksi terdiri 

dari organ yang berfungsi sebagai penghasil dan pematangan sel spermatozoa. 

Organ dan sub-organ tersebut adalah testis, epididimis, vas deferen, vesikula 

seminalis, kelenjar prostat dan penis (Sadler, 1990:12). 

1. Organ Reproduksi Pria 

  Organ reproduksi luar terdiri dari : 
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Sumber : http://staff.unila.ac.id/gnugroho/files/2014/05/Sistem-Reproduksi.pdf 

 

a. Penis 

Penis merupakan organ kopulasi yaitu organ pada alat kelamin jantan 

untuk memindahkan sperma ke dalam alat kelamin betina. Fungsi penis 

adalah penetrasi (Hardisman,2014:15). 

b. Skrotum 

  Skrotum adalah kantung kulit khusus atau selaput pembungkus testis 

yang merupakan pelindung testis dan epididymis dari cedera fisik, serta 

mengatur suhu yang sesuai bagi spermatozoa (Hardisman,2014:15). 

http://staff.unila.ac.id/gnugroho/files/2014/05/Sistem-Reproduksi.pdf
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Sumber: http://staff.unila.ac.id/gnugroho/files/2014/05/Sistem-Reproduksi.pdf 

Organ reproduksi dalam terdiri dari : 

a. Testis 

 

Sumber: http://staff.unila.ac.id/gnugroho/files/2014/05/Sistem-Reproduksi.pdf 

 Testis merupakan kelenjar kelamin yang berjumlah sepasang 

berbentuk oval dengan panjang sekitar 4 cm dan diameter sekitar 2,5 cm 

yang akan menghasilkan sel-sel sperma serta hormone testosterone. Testis 

berfungsi sebagai tempat spermatogenesis (Campbell et al, 2004: 156). 

b. Epididimis  

 Epididimis merupakan suatu struktur berbentuk koma sebagai tempat 

menyimpan sperma. 

http://staff.unila.ac.id/gnugroho/files/2014/05/Sistem-Reproduksi.pdf
http://staff.unila.ac.id/gnugroho/files/2014/05/Sistem-Reproduksi.pdf
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c. Vas deferens 

  Vas deferens merupakan lanjutan langsung dari epididimis.Struktur ini 

memiliki panjang 45 cm. vas deferens berfungsi mengalirkan sperma 

menuju vesikula seminalis 

d. Uretra 

  Uretra merupakan saluran panjang tersusun dari saluran 

ejakulasi.Uretra merupakan ssaluran akhir dao saluran reprooduksi dan 

terdapat di penis (Ferial, 2013:14). 

 

Kelenjar pada organ reproduksi pria : 

a. Vesikula seminalis 

  Vesikula seminalis merupakan sepassang struktur berongga dan 

berkantung-kantung pada dasar kandung kemih yang terletak di depan rektum 

(Heffner, dan Danny J. Schust, 2008:25). Vesikula seminalis berfungsi untuk 

mensekresi cairan kental pada sperma. Cairan tersebut mengandung glukosa 

yang berfungsi memberi nutrisi pada sperma (Ferial, 3013:15). 

b. Kelenjar prostat 

  Prostat merupakan organ yang memiliki struktur berupa kelenjar 

otot.Prostat merupakan kelenjar yang tersebar dan menghasilkan getah putih 

yang bersifat asam (Henffiner, dan Danny J. Schust, 2008:25). 

c. Kelenjar cowper‟s/cowpery/bulbourethral 

  Kelenjar ini merupakan kelenjar yang menghasilkan getah berupa 

lender.Sekresi dari glandula bulbouretralis mengeluarkan sedikit cairan 

sebelum ejakulasi dengan tujuan untuk melumasi penis sehingga 

mempermudah masuk ke dalam vagina (ferial, 2013:15). 
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H.  Kegiatan Pembelajaran 

Waktu : 2 x 45 menit 

a. Pendahuluan (15 menit) 

Kegiatan 
Aktivitas Pembelajaran Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

Pembukaan  

Memberi salam, dan 

menyiapkan media 

pembelajaran 

Menjawab salam, 

mengeluarkan buku 

pelajaran Biologi. 

2 menit 

Apersepsi 

Guru menanyakan kabar, 

dan materi yang telah 

dibahas sebelumnya. 

Berpikir dan menjawab 

pertanyaan dari guru. 

 

3 menit 

 

 

Membagikan soal pre-test 

kepada siswa dan meminta 

siswa mengerjakan soal 

pre-test 

Mengerjakan soal pre-test 

10 

menit 

 

b. Kegiatan Inti (60 menit) 

Kegiatan 
Aktivitas Pembelajaran Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

Eksplorasi 

Guru menunjukan kepada 

siswa beberapa gambar 

anatomi reproduksi pria, 

dan menanyakan nama 

yang terdapat pada bagian-

bagian gambar tersebut. 

Memperhatikan gambar 

yang diperlihatkan guru 

dan menjawab pertanyaan 

guru 
5 menit 

Elaborasi 

Guru menyampaikan 

materi mengenai system 

reproduksi pria, bagian-

Siwa menyimak 

pemaparan materi dari 

guru dan bertanya 

45 

menit 
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bagian anatomi reproduksi 

pria dan fungsi pada sistem 

reproduksi pria 

mengeni materi yang 

belum paham 

Konfirmasi 

Guru mengajak siswa 

untuk mengulas kembali 

materi yang telah dipelajari 

pada pertemuan ini 

Siswa bersama guru 

mengulas materi yang 

telah dipelajari 

10 

menit 

 

c. Kegiatan Akhir (15 menit) 

Kegiatan 
Aktivitas Pembelajaran Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

Post-test 

Guru memberitahukan 

pada siswa tentang adanya 

post-test dan membagikan 

soal post-test kepada siswa. 

Siswa mengerjakan soal 

post-test dengan seksama. 10 

menit 

Guru menutup 

pembelajaran dengan 

salam dan mengingatkan 

siswa untuk belajar materi 

berikutnya mengenai 

Sistem Reproduksi pada 

pria. 

Siswa menjawab salam 

dari guru. 

5 menit 

 

I.  Media Pembelajarn 

1. Power Point (PPT) 

2.Gambar Sistem Reproduksi Manusia (Pria) 
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J. Alat dan Sumber Belajar 

a. Alat : 

1) Laptop 

2) LCD 

3) Whiteboard 

4) Spidol  

 

b. Sumber belajar : 

  Hardisman. 2014. Pengantar Kesehatan Reproduksi Seksologi dan 

Embriologi dalam Kajian Ilmu Kedokteran dan Al-Qur‟an. 

Yogyakarta : Gosyen Publishing 

Reece, Campbell, dkk. 2004. Biologi Edisi 5 Jilid 3. Jakarta : Erlangga 

Yatim, Wildan. 1994. Reproduksi dan Embryologi Edisi Ketiga. Bandung: 

Tarsito. 
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K. Penilaian 

a. Ranah Kognitif : soal pre-test dan post-test 

 

L. Instrumen Penilaian 

a. Terlampir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta, 14 Mei 2016 

Mengetahui, 

Guru Pamong       Peneliti 

 

 

 

Nunung Susanti, M.Pd.     Nita Dewi Lasmaya 

                             NIM. 12680002 

 

 

 

 

 



153 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS II 

 

Satuan Pendidikan : MA 

Sekolah : MA Ibnul Qoyyim Putri 

Kelas/Semester : XI-IPA 

Mata Pelajaran : Biologi 

Materi Pelajaran : Sistem Reproduksi Manusia 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit  

 

 

A. Standar Kompetensi :  

3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan tertentu, kelainan 

dan/penyakit yang mungkin terjadi serta implikasinya pada Salingtemas. 

 

B. Kompetensi Dasar : 

3.7 Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi, dan proses yang meliputi 

pembentukan sel kelamin, ovulasi, menstruasi, fertilisasi, kehamilan dan 

pemberian ASI serta kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada sistem reproduksi 

manusia. 

 

C. Indikator Pembelajaran : 

1. Menjelaskan sistem organ reproduksi wanita 

2. Menjelaskan bagian-bagian anatomi reproduksi wanita 

3. Menjelaskan fungsi pada sistem organ reproduksi wanita 

 

 

 

LAMPIRAN I.3  
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D.  Tujuan Pembelajaran : 

1. Siswa dapat menjelaskan sistem reproduksi wanita 

2. Siswa dapat menjelaskan bagian-bagian anatomi reproduksi wanita 

3. Siswa dapat menjelaskan fungsi pada sistem organ reproduksi wanita 

 

E.  Metode Pembelajaran : 

 Metode : Ceramah berbantu media (power point) dan Course Review Horay 

 

F.  Karakter yang Diharapkan : 

a. Religius 

b. Jujur 

c. Teliti 

d. Tanggung jawab 

e. Mandiri 

f. Rasa ingin tahu 

 

G.  Materi Pembelajaran : 

a. Pengenalan umum reproduksi wanita 

b. Bagian-bagian anatomi reproduksi wanita 

c. Fungsi pada bagian anatomi reproduksi wanita 

Organ reproduksi wanita berdasarkan letaknya dibedakan atas dua 

bagian, yaitu organ reproduksi dalam (genitalia interna) organ reproduksi yng 

terletak di bawah rongga perut (rongga pelvis), dan organ luar (genitalia 

eksterna) terdiri dari rahim (uterus), saluran tuba (tuba falopii) dan indung 

telur (ovarium) (Hardisman, 2014:10). 

  Dibedakan menjadi organ kelamin luar dan organ kelamin dalam. 

Organ kelamin luar terdiri: 
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Sumber:http://staff.ui.ac.id/system/files/users/tutinfik/material/ebookbioteknologipdsi

stemreproduksi.pdf 

a. Vagina 

 Vagina merupakan struktur tubular yang terbentang antara muaranya pada 

introitus perineum dengan serviks. Berfungsi sebagai organ kopulasi dan 

saluran persalinan keluarnya bayi (Heffner, dan Danny J. Schust, 

2008:29). 

b. Vulva 

 Genitalia eksterna wanita secara kolektif disebut vulva. Vulva merupakan 

suatu celah yang terdapat di bagian luar. 

http://staff.ui.ac.id/system/files/users/tutinfik/material/ebookbioteknologipdsistemreproduksi.pdf
http://staff.ui.ac.id/system/files/users/tutinfik/material/ebookbioteknologipdsistemreproduksi.pdf
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Sumber: http://staff.unila.ac.id/gnugroho/files/2014/05/Sistem-Reproduksi.pdf 

 

Sumber:http://staff.ui.ac.id/system/files/users/tutinfik/material/ebookbioteknologipdsi

stemreproduksi.pdf. 

 

 

 

 

http://staff.unila.ac.id/gnugroho/files/2014/05/Sistem-Reproduksi.pdf
http://staff.ui.ac.id/system/files/users/tutinfik/material/ebookbioteknologipdsistemreproduksi.pdf
http://staff.ui.ac.id/system/files/users/tutinfik/material/ebookbioteknologipdsistemreproduksi.pdf
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Organ dalam terdiri dari : 

a. Ovarium 

  Ovarium merupakan organ utama pada wanita.Berjumlah sepasang 

dan terletak di dalam rogga perut pada daerah pinggang sebelah kiri dan 

kanan.Berfungsi untuk memproduksi sel telur yang matang untuk fertilisasi 

dan membuat hormone steroid wanita dalam jumlah besar seperti esterogen 

dan progesterone. 

b. Fimbriae 

  Fimbriae merupakan serabut/silia lembut yang terdapat di bagian 

oangkal ovarium berdekatan dengan ujung saluran oviduk.Berfungsi untuk 

menangkap sel ovum yang telah matang yang dikeluarkan oleh ovarium. 

c. Infundibulum 

  Infundibulum merupakan bagian ujung oviduk yang berbentuk 

corong/membesar dan berdekatan dengan fimbriae. Berfungsi menampung sel 

ovum yang telah ditangkap oleh fimbriae. 

d. Tuba fallopii 

  Tuba fallopii merupakan saluran memanjang setelah infundilubulum 

yang bertugas sebagai tempat fertilisasi dan jalan bagi sel ovum menuju 

uterus dengan bantuan silis pada dindingnya. Tuba juga berfungsi 

mengembalikan zigot yang telah dibuahi ke dalam rongga uterus untuk proses 

implantasi (Heffner, dan Danny J. Schust, 2008:28). 

 

e. Oviduk 

  Oviduk merupakan saluran panjang kelanjutan dari tuba 

fallopii.Berfungsi sebagai tempat fertilisasi dan jalan bagi sel ovum menuju 

uterus dengan bantuan silia pada dindingnya (Heffner, dan Danny J. Schust, 

2008:30). 
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f. Uterus 

  Uterus merupakan organ yang berongga dan berotot.Uterus memiliki 

struktur muscular tunggal, berbentuk seperti buah pir dengan bagian bawah 

mengecil yang terletak di antara kandung kemih dan rectum pada pelvis 

wanita (Heffner, dan Danny J. Schust, 2008:28). Uterus berfungsi sebagai 

sebagai tempat menunjang pertumbuhan embrio selama kehamilan.Tipe 

uterus manusia adalah simpleks yaitu dengan satu ruangan yang hanya untuk 

satu janin. Uterus mempunyai 3 macam lapisan dinding yaitu : 

1. Perimetrium yaitu lapisan yang terluar yang berfungsi sebagai pelindung 

uterus. 

2. Myometrium yaitu lapisan yang kaya akan sel otot dan berfungsi untuk 

kontraksi dan relaksasi uterus dengan melebar dan kembali ke bentuk 

semula setiap bulannya. 

3. Endometrium merupakan lapisan terdalam yang kaya akan sel darah 

merah. Bila tidak terjadi pembuahan maka diding endometrium inilah 

yang akan meluruh bersamaan dengan sel ovum matang. 

g. Serviks  

  Serviks merupakan bagian dasar dari uterus yang bentuknya 

menyempit sehingga disebut juga sebagai leher Rahim.Menghubungkan 

uterus dengan saluran vagina dan sebagai jalan keluarnya janin dari uterus 

menuju saluran vagina (Heffner, dan Danny J. Schust, 2008:31). 

h. Klitoris 

  Klitoris merupakan struktur terkecil yang sangat senditif dan erektil 

yang terletak di depan vulva (Ferial, 2013:16). 
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H. Kegiatan Pembelajaran 

Waktu : 2 x 45 menit 

a. Pendahuluan (15 menit) 

Kegiatan 
Aktivitas Pembelajaran Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

Pembukaan  

Memberi salam, dan 

menyiapkan media 

pembelajaran 

Menjawab salam, 

mengeluarkan buku 

pelajaran Biologi. 

2 menit 

Apersepsi 

Guru menanyakan kabar, 

dan materi yang telah 

dibahas sebelumnya. 

Berpikir dan menjawab 

pertanyaan dari guru. 

 

3 menit 

 

 

Membagikan soal pre-test 

kepada siswa dan meminta 

siswa mengerjakan soal 

pre-test 

Mengerjakan soal pre-test 

10 

menit 

 

b. Kegiatan Inti (60 menit) 

Kegiatan 
Aktivitas Pembelajaran Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

Eksplorasi 

Guru menunjukan kepada 

siswa beberapa gambar 

anatomi reproduksi wanita, 

dan menanyakan nama 

yang terdapat pada bagian-

bagian gambar tersebut. 

 

Guru menyampaikan 

materi mengenai sistem 

Memperhatikan gambar 

yang diperlihatkan guru 

dan menjawab pertanyaan 

guru. 

 

 

 

 

Siswa memperhatikan 

25 

menit 
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reproduksi perempuan, 

bagian-bagian anatomi 

reproduksi wanita dan 

fungsi pada sistem 

reproduksi wanita. 

pemaparan materi dari 

guru dan bertanya 

mengenai materi yang 

belum paham. 

Elaborasi 

Guru membagi siswa 

menjadi 7 kelompok yang 

masing-masing terdiri dari 

3 orang.  

Guru membacakan 

pertanyaan kemudian 

masing-masing kelompok 

menjawab pertanyaan pada 

selembar kertas yang telah 

disiapkan. 

Setelah siswa selesai 

menjawab pertanyaan, guru 

memberitahu jawaban yang 

benar. 

Siswa berkumpul dengan 

masing-masing 

kelompoknya. 

 

Siswa bersama dengan 

kelompoknya menjawab 

pertanyaan guru. 

Kelompok yang sesuai 

dengan jawaban guru 

dapat bersorak “horay” 

bersama-sama. 

25 

menit 

Konfirmasi 

Guru mengajak siswa 

untuk mengulas kembali 

materi yang telah dipelajari 

pada pertemuan ini 

Siswa bersama guru 

membahas jawaban dari 

soal-soal dalam games 

yang telah dilaksanakan. 

10 

menit 
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c. Kegiatan Akhir (15 menit) 

Kegiatan 
Aktivitas Pembelajaran Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

Post-test 

Guru memberitahukan 

pada siswa tentang adanya 

post-test dan membagikan 

soal post-test kepada siswa. 

Siswa mengerjakan soal 

post-test dengan seksama. 10 

menit 

Guru menutup 

pembelajaran dengan 

salam dan mengingatkan 

siswa untuk belajar materi 

berikutnya mengenai 

Kelainan pada Sistem 

Reproduksi disertai dengan 

materi Sistem Reproduksi 

dalam kajian Islam/Al-

Qur‟an. 

Siswa menjawab salam 

dari guru. 

5 menit 

 

 

I.  Media Pembelajarn : 

a. Power Point (PPT) 

b. Gambar Sistem Reproduksi Manusia (Wanita) 

 

J. Alat dan Sumber Belajar : 

a. Alat : 

1) Laptop  4. Spidol 

2) CD 

3) Whiteboard 
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b. Sumber belajar : 

Hardisman. 2014. Pengantar Kesehatan Reproduksi Seksologi dan Embriologi 

dalam Kajian Ilmu Kedokteran dan Al-Qur‟an. Yogyakarta : 

Gosyen Publishing 

  Reece, Campbell, dkk. 2004. Biologi Edisi 5 Jilid 3. Jakarta : Erlangga 

    Yatim, Wildan. 1994. Reproduksi dan Embryologi Edisi Ketiga. Bandung: 

Tarsito. 

Sadler. 1990. Langman’s Medical Embryology. Baltimore: Williams dan 

Wilkins. 

 

 

K. Penilaian 

a. Ranah Kognitif : soal pre-test dan post-test 

 

L. Instrumen Penilaian 

b. Terlampir  

 

 

 

 

Yogyakarta, 15 Mei 2016 

Mengetahui, 

Guru Pamong       Peneliti 

 

 

 

Nunung Susanti, M.Pd.     Nita Dewi Lasmaya 

                             NIM. 12680002 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS III 

 

Satuan Pendidikan : MA 

Sekolah : MA Ibnul Qoyyim Putri 

Kelas/Semester : XI-IPA 

Mata Pelajaran : Biologi 

Materi Pelajaran : Sistem Reproduksi Manusia 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit  

 

 

A. Standar Kompetensi :  

3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan tertentu, kelainan 

dan/penyakit yang mungkin terjadi serta implikasinya pada Salingtemas. 

 

B. Kompetensi Dasar : 

3.7 Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi, dan proses yang meliputi 

pembentukan sel kelamin, ovulasi, menstruasi, fertilisasi, kehamilan dan 

pemberian ASI serta kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada sistem reproduksi 

manusia. 

 

C. Indikator Pembelajaran : 

1. Menjelaskan kelainan/penyakit pada sistem reproduksi manusia 

2. Menjelaskan sistem reproduksi dalam kajian Islam/Al-Qur‟an 

 

D.  Tujuan Pembelajaran : 

1. Siswa dapat menjelaskan kelainan/penyakit pada sistem reproduksi manusia 

2. Siswa dapat menjelaskan sistem reproduksi dalam kajian Islam/Al-Qur‟an 

LAMPIRAN I.4 
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E.  Metode Pembelajaran : 

 Metode : Ceramah berbantu media (power point) dan Course Review Horay 

 

F.  Karakter yang Diharapkan : 

a. Religius 

b. Jujur 

c. Teliti 

d. Tanggung jawab 

e. Mandiri 

f. Rasa ingin tahu 

 

G.  Materi Pembelajaran 

 Kelainan merupakan penyimpangan dari bentuk normal. Kelainan bisa 

brupa kelainan bawaan yang disebabkan karena gangguan perkembangan 

embrio, sedangkan kelainan genetis merupakan kelainan yang disebabkan karena 

adanya mutasi gen atau kromosom (Tim Perkamusan Ilmiah, 2005:196).Selain 

kelainan bawaan, kelainan juga bisa berupa kelainan genetis (keturunan). Berikut 

ini merupakan contoh kelainan dan penyakit pada sistem reproduksi, yaitu: 

1. Keputihan 

 Keputihan atau fluor albus adalah keluarnya cairan dari alat-alat genital yang 

tidak berupa darah. Ada dua jenis keputihan yaitu: 

a. Keputihan normal (fisiologis) 

  Keputihan fisiologis terdiri atas cairan yang kadang-kadang berupa mucus 

yang mengandung banyak epitel dengan leukosit yang jarang, keputihan 

fisiologis ditemukan pada (Iswanti, 2010:135) : 

a. Bayi yang baru lahir sampai umur kira-kira 10 hari. 

b. Waktu di sekitar menarche karena mulai terdapat pengaruh esterogen dan 

dapat hilang sendiri. 

c. Wanita dewasa apabila dirangsang sebelum dan pada waktu koitus. 
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d. Keputihan tidak normal (patologis) 

 Penyebab paling penting dari keputihan patologi ialah infeksi. Cairan 

mengandung banyak leukosit dan warnanya agak kekuning-kuningan 

sampai hijau, seringkali lebih kental dan berbau. Keputihan tidak normal 

memiliki ciri-ciri jumlahnya banyak, timbul terus menerus, warnanya 

berubah, disertai adanya keluhan serta berbau.Penyebab yang sering 

menimbulakan keputihan ini antara lain bakteri, virus, jamur, atau juga 

parasite.Gejala keputihan pada pria tidak seperti pada wanita. Mungkin 

hanya titik lender, keluhan gatal di ujung liang kemih. Pencegahan yang 

dapat dilakukan yakni dengan menjaga kebersihan daerah kewanitaan 

(Wijayanti, 2009:51-55) 

2. Hamil anggur (mola hidatidosa) 

  Mola hidatidosa merupakan suatu kehamilan patologik dimana 

khorion mengalami beberapa hal, yaitu degenerasi hidrofik dan kristik dari 

vili khorealis, poliferasi trofoblas, dan tidak ditemukan pembuluh darah 

janin.Janin biasanya meninggal dengan villus yang terus tumbuh membesar 

sebagai gugus buah anggur (Sastrawinata, dkk., 2014). 

3. Endometriosis 

  Endometriosis adalah impian jaringan (sel-sel kelenjar dan stoma) 

abnormal mirip endometrium yang tumbuh di sisi luar dinding uterus, dan 

memicu reaksi peradangan menahun.Keluhan utama pada endometriosis 

adalah nyeri.Nyeri yang disertai infertilitas juga merupakan masalah utama 

pada endometriosis (Rowe dkk, 2010:51). 

4. Infertilasi 

  Ketidaksuburan (infertile) adalah suatu kondisi dimana pasangan 

suami istri belum mampu memiliki anak walaupun telah melakukan hubungan 

seksual sebanyak 2-3 kali seminggu dalam kurun waktu 1 tahun dengan tanpa 

menggunakan alat kontrasepsi jenis apapun (Djuwantoni, 2008:1). Secara 

medis infertil dibagi menjadi dua jenis, yaitu: 
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a. Infertil primer 

  Pasangan suami istri yang belum mampu dan belum pernah memiliki 

anak setelah satu tahun berhubungan seksual sebanyak 2-3 kali perminggu 

tanpa menggunakan alat kontrasepsi dalam bentuk apapun. 

b. Infertil sekunder 

  Pasangan suami istri yang telah atau pernah memiliki anak 

sebelumnya tetapi saat ini belum mampu memiliki anak lagi (Djuwanto, 

2008:2) 

5. Gonore 

  Gonore (GO) didefinisikan sebagai infeksi bakteri yang disebabkan 

oleh bakteri Neisseria gonorrhea.Infeksi umumnya terjadi pada aktivitas 

seksual.Pada laki-laki umumnya menyebabkan urethritis (radang pada uretra) 

akut, sementara pada perempuan menyebabkan servisitis (radang pada 

serviks) (Jawas, dan Dwi Murtiastutik, 2008: 218). 

6. Sifilis 

  Penyebab sifilis adalah treponema pallidum dengan masa tanpa gejala 

antara 2-6 minggu bahkan terkadang sampai tiga bulan sesudah terinfeksi 

melalui hubungan seksual.Gejala yang ditunjukkan adalah luka pada 

kemaluan tanpa rasa nyeri, biasanya tunggal dan terkadang bisa sembuh 

sendiri; bintil/bercak merah di tubuh, tanpa gejala klinis jelas, kelainan saraf, 

jatung, pembuluh darah dan kulit (Kumalasari, 2012:27). 

7. Herpes genitalis 

  Herpes genitalis disebabkan oleh virus herper simplex tipe 1 dan 2 

dengan masa inkubasi antara 4-7 hari setelah virus berada dalam tubuh, 

dimulai dengan rasa terbakan atau kesemutan pada tempat masuknya virus. 

Bagian tubuh paling banyak terinfeksi adalah kepala penis dan preputium 

(bagian yang dikhitan/disunat) bagi laki-laki serta bagian luar alat kelamin, 

vagina dan serviks pada wanita (Kumalasari, 2012:28). 
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 Gejala dari penyakit ini antara lain bintil-bintil berkelompok seperti anggur 

berair dan nyeri pada kemaluan; kemudian pecah dan meninggalkan luka yang 

kering berkerak, lalu hilang dengan sendirinya ; dapat muncul kembali seperti 

gejala awal, biasanya hilang dan muncul, kambuh apabila ada factor pencetus 

misalnya stres, menstruasi, minum minuman beralkohol, hubungan seksual 

yang berlebihan, dan bisa menetao seumur hidup. Selain itu terdapat 

pembesaran pada kelenjar getah bening di selangkangan dan sulit buang air 

kecil (Kumalasari, 2012:28). 

8. HIV/AIDS 

  Menurut Marx (1982) (dikutip dalam zeth, 2010:207), yang dimaksud 

dengan acquired immunodeficiency syndrome atau acquired immune 

deficiency syndrome (AIDS) adalah sekumpulan gejala dan infeksi atau 

sindrom yang timbul Karena rusaknya sistem kekebalan tubuh manusia akibat 

infeksi virus HIV. Virusnya disebut human immunodeficiency virus (HIV) 

yaitu virus yang meperlemah kekebalan pada tubuh manusia (Taylor, 

2006:47). 

9. Kanker serviks 

  Kanker leher rahim adalah tumor ganas yang mengenai lapisan 

permukaan (epitel) dari leher Rahim atau mulut rahim.Tumor tersebut dapat 

memberi keluhan atau gejala keputihan yang berbau atau pendarahan.Sifat 

dari sel ganas ini ialah dapat menyebar baik secara langsung disekitar panggul 

maupun menyebar jauh lewat saluran getah bening atau pembuluh darah, 

misalnya ke paru, hati atau tulang (Prawirohardjo, 2006:442). 

10. Kanker payudara 

  Penyakit kanker payudara merupakan penyakit kanker yang paling 

umum menyerang kaum wanita. Gejala gejala yang menandakan adanya 

penyakit kanker payudara yang umum dapat dilihat dan dirasakan sendiri: 

a. Timbul benjolan pada payudara yang dapat diraba dengan tangan, makin 

lama benjolan ini makin mengeras dan bentuknya tidak beraturan. 
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b. Bentuk, ukuran atau berat salah satu payudara berubah. 

c. Bentuk atau arah putting berubah, misalnya putting susu tertekan ke dalam. 

d. Keluar darah, nanah, atau cairan encer dari putting susu. 

e. Kulit payudara mengerut seperti kulit jeruk (Kamaladewi, 2015:12). 

 

Sistem Reproduksi dalam Kajian Islam 

Sesuai dengan pengertian dasarnya bahwa fungsi reproduksi adalah untuk 

melestarikan spesies atau berkembang biak. Fungsi ini adalah suatu berkah dan 

karunia Allah SWT yang merupakan manfaat besar dari penciptaan yang 

berpasang-pasangan (Azwajan). Proses terjadinya perkembangbiakan atau 

reproduksi ini haruslah ada pencampuran antara mani (sel spermatozoa) dengan 

bibit yang bersumber dari perempuan, yang ditanamkan dan dipancarkan 

kedalam organ seksual perempuan itu. Diantaranya terdapat pada surah Al-

Qayimah [75]:37-39 dan Al-Insan [76]:2. Hal ini mengisaratkan dengan jelas 

perlunya fungsi seksual berjalan dengan normal dan baik (Hardisman, 2014:24-

25). 

Selain merupakan penjabaran hukum syariat atas dibolehkannya 

berhubungan seksual suami istri pada bulan ramadhan, ayat ini juga merupakan 

penjabaran dari ayat-ayat sebelumnya tentang manusia yang diciptakan dan 

hidup berpasang-pasangan. Dengan karunia ini kemudian manusia akan mampu 

berkembang dan bereproduksi dengan melakukan fungsi seksual ini. Dalam Ilmu 

Kedokteran diterangkan bahwa fungsi reproduksi sangat erat kaitannya dengan 
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fungsi seksual. Karena tidak bisa berjalan fungsi reproduksi dengan baik jika 

fungsi seksual tidak baik. Fungsi seksual tidak hanya masalah kesehatan organ-

organ reproduksi secara anatomis dan fisiologi yang mencakup sistim hormone 

dan sistim sarafnya tetapi juga masalah psikis (Hardisman, 2014:27-28). 

Di dalam Al-Qur‟an banyak diterangkan bagaimana proses pertumbuhan 

dan perkembangan manusia dalam proses penciptaannyaatau pertumbuhan dan 

perkembangannya dalam masa janin. Sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-

Qur‟an surah Ali-Imran [3]:6 bahwa semua proses itu terjadi selama dalam rahim 

yang disebut sebagai kehamilan. Dalam Al-Qur‟an surat Al-Mu‟minun [23]:12-

15, Al-Mu‟min [40]:67, dan Al-Hajj [22]:5 menjelaskan tentang proses 

penciptaan atau proses kejadian manusia ini bermakna dua hal, yakni makna 

tauhid dan makna ilmu pengetahuan. Dalam sudut pandang sebagai pendekatan 

ketauhidan, proses kejadian manusia adalah untuk meningkatkan keyakinan akan 

keberadaan dan kekuasaan Allah SWT dalam kerangka Tauhid Uluhiyah dan 

Rubbubiyah. Dalam ayat-ayat tersebut dijelaskan bagaimana perkembangan 

manusia dari zat yang secara kasat mata hanya berupa cairan, baik itu cairan 

semen yang berisi sel spermatozoa ataupun ovum. Kemudian setelah ia 

bercampur atau dalam bahasa kedokteran terjadinya konsepsi maka ia 

berkembang menjadi individu baru dengan kekuasaan-Nya melalui proses 

alamiah (Hardisman, 2014:86-89). 
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Tahapan-tahapan itu mulai dari ovum dan sel spermatozoa (nutfah) 

setelah keduanya bercampur dalam proses pembuahan atau fertilisasi 

membentuk jaringan baru („alaqah). Kemudian ia tertanam pada dinding rahim 

dalam proses implantasi, yang disebut dalam Al-Qur‟an sebagai tempat yang 

kokoh. Selanjutnya berkembang menjadi gumpalan daging yang tidak sempurna 

(mudghah), selanjutnya tumbuhlah cikal bakal organ-organ tubuh dan tulang-

belulang (‘izhaman),dan selanjutnya terbungkus terbungkus dengan daging yang 

sempurna (lahmun) hingga akhirnya berbentuk yang berbeda dengan jaringan 

pada tahapan-tahapan tersebut. Pada saat tiba masanya janin itu lahir ia telah 

berbentuk yang berbeda dengan jaringan pada tahapan-tahapan tersebut. Pada 

saat tiba masanya janin itu lahir ia telah berbentuk sebagai anak manusia yang 

sempurna, lengkap dengan organ-organ tubuhnya. Selanjutnya manusia akan 

lahir dengan bentuk sempurna yang awalnya hanya berasal dari sebuah sel dan 

jaringan yang tidak berbentuk (Hardisman, 2014:89-90). 
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H. Kegiatan Pembelajaran : 

Waktu : 2 x 45 menit 

a. Pendahuluan (15 menit) 

Kegiatan 
Aktivitas Pembelajaran Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

Pembukaan  

Memberi salam, dan 

menyiapkan media 

pembelajaran 

Menjawab salam, 

mengeluarkan buku 

pelajaran Biologi. 

2 menit 

Apersepsi 

Guru menanyakan kabar, 

dan materi yang telah 

dibahas sebelumnya. 

Berpikir dan menjawab 

pertanyaan dari guru. 

 

3 menit 

 

 

Membagikan soal pre-test 

kepada siswa dan meminta 

siswa mengerjakan soal 

pre-test 

Mengerjakan soal pre-test 

10 

menit 

 

b. Kegiatan Inti (60 menit) 

Kegiatan 
Aktivitas Pembelajaran Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

Eksplorasi 

Guru menyampaikan 

materi mengenai 

kelainan/penyakit pada 

sistem reproduksi manusia 

Siwa menyimak 

pemaparan materi dari 

guru dan bertanya 

mengeni materi yang 

belum paham. 

25 

menit 

Elaborasi 

Guru membagi siswa 

menjadi 7 kelompok yang 

masing-masing kelomok 

terdiri dari 3 orang. 

Siswa berkumpul dengan 

masing-masing 

kelompoknya 

 

25 

menit 
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Guru membacakan 

pertanyaan, dan masing-

masing kelompok 

menjawab pertanyaan pada 

selembar kertas yang telah 

disiapkan. 

 

Setelah siswa selesai 

menjawab 1 pertanyaan, 

guru memberitahukan 

jawaban yang benar 

 

Siswa bersama 

kelompoknya menjawab 

pertanyaan guru. 

 

 

 

Kelompok yang 

jawabannya sesuai dengan 

jawaban guru dapat 

bersorak “horay” bersama. 

Konfirmasi 

Guru mengajak siswa 

untuk membahas jawaban 

dari soal games yang telah 

dilaksanakan. 

Siswa bersama guru 

membahas jawaban dari 

soal games yang telah 

dilaksanakan. 

10 

menit 

 

c. Kegiatan Akhir (15 menit) 

Kegiatan 
Aktivitas Pembelajaran Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

Post-test 

Guru memberitahukan 

pada siswa tentang adanya 

post-test dan membagikan 

soal post-test kepada siswa. 

Siswa mengerjakan soal 

post-test dengan seksama. 10 

menit 

Guu menutup 

pembelajaran dengan 

salam dan mengingatkan 

siswa untuk belajar materi 

berikutnya. 

Siswa menjawab salam 

guru 

5 m

e

n

i

t 
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I.   Media Pembelajarn : 

a. Power Point (PPT) 

b. Gambar Sistem Reproduksi Manusia (Penyakit pada Sistem Reproduksi 

Manusia) 

 

J. Alat dan Sumber Belajar : 

a.  Alat : 

1) Laptop 

2) CD 

3) Whiteboard 

4) Spidol  

 

b.  Sumber belajar : 

  Hardisman. 2014. Pengantar Kesehatan Reproduksi Seksologi dan Embriologi 

dalam Kajian Ilmu Kedokteran dan Al-Qur‟an. Yogyakarta : Gosyen 

Publishing 

  Reece, Campbell, dkk. 2004. Biologi Edisi 5 Jilid 3. Jakarta : Erlangga 

Yatim, Wildan. 1994. Reproduksi dan Embryologi Edisi Ketiga. Bandung: 

Tarsito. 

Kumalasari, Intan dan Iwan Andhyantoro. 2012. Kesehatan Reproduksi. 

Jakarta: Salemba Medika. 
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K. Penilaian 

a. Ranah Kognitif : soal pre-test dan post-test 

 

L. Instrumen Penilaian 

a. Terlampir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta, 16 Mei 2016 

Mengetahui, 

Guru Pamong       Peneliti 

 

 

 

Nunung Susanti, M.Pd.     Nita Dewi Lasmaya 

                             NIM. 12680002 



175 
 

KISI-KISI ANGKET MOTIVASI BELAJAR BIOLOGI SISWA 

No Aspek Indikator No. Item Jumlah 

1. Intrinsik  a. Adanya hasrat dan keinginan 

untuk berhasil 

b. Adanya dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar  

c. Adanya harapan dan cita-cita 

masa depan 

2,9,11,14 

 

1,3,4,5,7,8 

 

10,13 

3 

 

6 

 

2 

2. Ekstrinsik a. Adanya penghargaan dalam 

belajar 

b. Adanya kegiatan yang 

menarik dalam belajar 

c. Adanya lingkungan belajar 

yang kondusif sehingga 

memungkinkan peserta didik 

dapat belajar dengan baik 

6 

 

15 

 

12 

1 

 

1 

 

1 

Adaptasi (Djamarah, 2011:151-152). 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN I.5 
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ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA SAINS BIOLOGI 

Nama  : ………………………. 

Kelas  : ………………………. 

No. Absen : ………………………. 

A. Pengantar 

Angket ini diedarkan kepada anda dengan maksud untuk mendapatkan 

informasi sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian tentang motivasi 

belajar biologi siswa kelas XI MA Ibnul Qoyyim Putri. Anda diminta untuk 

memberi jawaban sejujurnya, jawablah semua pertanyaan tanpa pengaruh dari 

teman-teman anda. Angket ini tidak akan mempengaruhi nilai pelajaran 

biologi anda. 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Sebelum menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut, mohon kesediaan anda 

untuk membacanya terlebih dahulu petunjuk pengisian. 

2. Setiap pernyataan-pertanyaan pilihlah salah satu jawaban yang paling 

sesuai dengan keadaan anda, lalu berilah tanda “cek” () pada kotak yang 

tersedia. 

SS : bila anda Sangat Setuju 

S : bila anda Setuju 

RR : bila anda Ragu-Ragu 

TS : bila anda Tidak Setuju 

STS : bila anda Sangat Tidak Setuju 
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No Pernyataan SS S RR TS STS 

1. 

Saya merasa senang ketika 

mempelajari biologi 

     

2. 

Saya berusaha mendapatkan 

nilai terbaik dalam pelajaran 

biologi 

     

3. 

Saya senang mengerjakan 

tugas yang berhubungan 

dengan biologi 

     

4. 

Saya selalu belajar terlebih 

dahulu sebelum pelajaran 

biologi dimulai. 

     

5. 

Saya berusaha mencari 

sumber bacaan lain selain 

buku paket untuk menambah 

pengetahuan pelajaran biologi 

     

6. 

Saya rajin belajar biologi 

untuk mendapatkan peringkat 

yang baik di kelas 

     

7. Saya akan bertanya kepada      
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guru jika belum jelas atas 

penjelasan yang diberikan 

8. 

Saya tetap belajar biologi 

walaupun tidak ada ulangan  

     

9. 

Saya mengerjakan dengan 

kemampuan sendiri saat 

ulangan biologi 

     

10. 

Saya yakin dengan belajar 

biologi akan membuat saya 

sukses 

     

11. 

Saya ingin mendalami 

pelajaran biologi karena 

biologi penting bagi 

kehidupan saya 

     

12. 

Saya lebih semangat dalam 

belajar ketika kegiatan belajar 

di kelas menarik  

     

13. 

Saya ingin menjadi seorang 

ahli dalam bidang biologi 

     

14. Saya tidak akan mengantuk      
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ketika pelajaran biologi 

15. 

Saya suka pelajaran biologi 

jika cara guru menerangkan 

materi dengan menyenangkan 

     

Adaptasi, Santi Rama Palupi : 2013 
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Kisi-Kisi Soal Pretest/Posttest, Kunci Jawaban dan Ketentuan Penilaian 

Siklus I 

 

A. Kisi-kisi pre-test dan post-test 

Standar Kompetensi : Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan 

hewan tertentu, kelainan dan/penyakit yang mungkin 

terjadi serta implikasinya pada Salingtemas. 

Kompetensi Dasar : Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi, dan 

proses yang meliputi pembentukan sel kelamin, 

ovulasi, menstruasi, fertilisasi, kehamilan dan 

pemberian ASI serta kelainan/penyakit yang dapat 

terjadi pada sistem reproduksi manusia. 

Pokok Bahasan : Sistem Reproduksi Manusia 

Materi : Sistem Reproduksi Pria 

 

Indikator 

Kriteria Soal Jumlah 

Soal C1 C2 C3 C4 

Menyebutkan dan menjelaskan 

sistem organ reproduksi Pria 

13, 

15 
2, 11   4 

Menyebutkan dan menjelaskan 

bagian-bagian anatomi pada 

reproduksi Pria 

4, 6, 

10 
12 7, 14 3 7 

Menyebutkan dan Menjelaskan 

fungsi organ reproduksi Pria 
1 8 5 9 4 

LAMPIRAN I.6 
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B. Kunci Jawaban 

1. C 6.   E 11.  D 

2. A 7.   D 12.  A 

3. E 8.   C 13.  E 

4. B 9.   B 14.  B 

5. D 10. A 15.  E 

 

C. Ketentuan Penilaian 

Bentuk 

Soal 

Jumlah 

Soal 

Skor Personal Skor 

Maksimal B S 

Pilihan Ganda 15 1 0 15 

 

Keterangan Tabel : 

 

      
                    

             
  X 10 
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Soal Pretest/Posttest  

Materi Sistem Reproduksi Manusia 

Siklus I 

 

Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang dianggap benar! 

 

1. Dibawah ini, merupakan organ yang berfungsi untuk memindahan sperma ke 

dalam kelamin betina, adalah … 

a. Skrotum    d. Vas deferens 

b. Testis     e. Uretra 

c. Penis  

 

2. Perhatikan gambar alat reproduksi pria di bawah ini ! 

 

Organ reproduksi pria bagian luar yang ditunjukan pada bagian gambar yang tepat 

adalah … 

a. Penis dan Skrotum   d.  Testis dan Skrotum 

b. Penis dan Testis   e.   Penis dan Epididimis 

c. Skrotum dan Epididimis 
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3. Berikut ini merupakan, organ reproduksi pria bagian dalam, kecuali … 

a. Testis, epididimis, vesikula seminalis 

b. Testis, epididimis, vas deferens, uretra 

c. Epididimis, vesikula seminalis, kelenjar cowper 

d. Vas deferens, testis, vesikula seminalis 

e. Testis, epididimis, skrotum, vesikula seminalis 

 

4. Perhatikan gambar di bawah ini ! 

 

Organ reproduksi pada pria, yang berlabel a, b, c, d dan e adalah … 

a. Uretra, testis, epididmis, skrotum, penis 

b. Uretra, penis, epididimis, testis, skrotum 

c. Testis, vas deferens, penis, epididimis, skrotum 

d. Epididimis, penis, testis, skrotum, uretra 

e. Vas deferens, penis, testis, skrotum, epididimis 

 

5. Dibawah ini hubungan antara fumgsi dan alat pada kelamin pria yang tidak tepat 

adalah … 

a. Testis berfungsi sebagai tempat pembuatan sperma 

b. Epididimis berfungsi sebagai tempat pematangan sperma 

c. Penis sebagai organ yang melewatkan air seni dan sperma 
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d. Uretra berfungsi sebagai jalan air seni dan sperma 

e. Vas deferens berfungsi sebagai alat kopulasi 

 

6. Testis manusia berjumlah … 

a. 1 buah     d.   5 buah 

b. 3 buah     e.   Sepasang 

c. 4 buah  

 

7. Alat kelamin pria mempunyai banyak saluran, diantaranya : 

1) Epidimis     3)   Uretra 

2) Vesikula Seminalis   4)   Vas deferens 

Berikut ini urutan dari dalam tubuh ke luar tubuh yang benar adalah … 

a. 1,2,3,4     d.   3,2,4,1 

b. 2,3,4,1     e.   4,3,2,1 

c. 3,4,1,2 

 

8. Perhatikan gambar di bawah ini ! 

 

Organ reproduksi yang di tunjukan oleh no 1, berfungsi untuk… 
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a. Tempat untuk mengeluarkan sperma agar masuk ke dalam uretra 

b. Tempat untuk menghasilkan cadangan makanan bagi sperma 

c. Tempat penyimpanan sperma menjadi matang dan bergerak menuju vas 

deferens 

d. Saluran tempat jalannya sperma dari epididimis 

e. Alat untuk memproduksi sperma dan hormon kelamin jantan yang disebut 

testosteron 

 

9. Perhatikan gambar di bawah ini ! 

 

Pada gambar diatas, organ reproduksi pada pria yang berfungsi sebagai tempat 

penyimpanan sementara sperma menjadi matang dan bergerak menuju vas 

deferens sebagai saluran tempat jalannya sperma menuju kantung semen (kantung 

mani), yaitu ditunjukan oleh nomor … 

a. 1 dan 2     d.   1 dan 3 

b. 1 dan 4     e.   4 dan 3 

c. 2 dan 4 
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10. Sperma yang matang di simpan dalam … 

a. Epididimis 

b. Tubulus seminiferus 

c. Uretra 

d. Vas deferens 

e. Skrotum 

 

11. Anak laki-laki yang telah mengalami pubertas mengalami perubahan suara dan 

bentuk tubuh. Perubahan ini dipengaruhi oleh hormon …. 

a. Progesteron    d. Testosteron  

b. Tiroksin    e.  Samatrotopin 

c. Tiroksin 

 

12. Organ reproduksi yang berfungsi sebagai sumber makanan bagi sperma adalah … 

a. Vesikula seminalis   d.  Vas deferns 

b. Kelenjar cowper   e.   Kelenjar asesoris 

c. Kelenjar prostat 

 

13. Alat reproduksi pada pria dapat berfungsi dengan bantuan … 

a. FSH     d.   Hormon pertumbuhan 

b. LH     e.   Seluruh hormone a, b, c, d benar 

c. Testosteron 

 

14. Spermatozoa dihasilkanoleh testis dan sebelum dikeluarkan akan ditampung di 

dalam kantung sperma (Vesikula seminalis). Saluran yang menghubungkan testis 

dengan kantong testis dibawah ini yang benar, adalah … 

a. Prostat dan vas deferens 

b. Epididimis dan vas deferens 

c. Epididimis dan uretra 
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d. Vas deferens dan uretra 

e. Saluran prostat 

 

15. Saat terjadi ejakulasi,maka penis akan mengeluarkan cairan yang disebut semen 

(mani). Kandungan  semen terdiri dari … 

a. Sperma 

b. Sekresi prostat 

c. Sekresi vesikula seminalis 

d. Sekresi cowper 

e. Semua jawaban benar 

 

 

 



188 
 

Kisi-Kisi Soal Pretest/Posttest, Kunci Jawaban dan Ketentuan Penilaian 

Siklus II 

 

A. Kisi-kisi pre-test dan post-test 

Standar Kompetensi : Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan 

hewan tertentu, kelainan dan/penyakit yang mungkin 

terjadi serta implikasinya pada Salingtemas. 

Kompetensi Dasar : Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi, dan 

proses yang meliputi pembentukan sel kelamin, 

ovulasi, menstruasi, fertilisasi, kehamilan dan 

pemberian ASI serta kelainan/penyakit yang dapat 

terjadi pada sistem reproduksi manusia. 

Pokok Bahasan : Sistem Reproduksi Manusia 

Materi : Sistem Reproduksi Wanita 

Indikator 

Kriteria Soal Jumlah 

Soal C1 C2 C3 C4 

Menyebutkan dan menjelaskan 

sistem pada reproduksi wanita 
12  10 

14, 

15 
4 

Menyebutkan dan menjelaskan 

bagian-bagian anatomi pada 

reproduksi wanita 

2,6, 

13 

4 1,3 7 7 

Menyebutkan dan menjelaskan 

fungsi organ reproduksi wanita 
11 9 8 5 4 

 

LAMPIRAN I.7 
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B. Kunci Jawaban 

1. B 6.   A 11.  C 

2. E 7.   B 12.  E 

3. A 8.   D 13.  A 

4. C 9.   C 14.  D 

5. C 10. E 15.  B 

 

C. Ketentuan Penilaian 

Bentuk 

Soal 

Jumlah 

Soal 

Skor Personal Skor 

Maksimal B S 

Pilihan Ganda 15 1 0 15 

 

 

Keterangan Tabel : 

      
                    

             
  X 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



190 
 

Soal Pre-test/Post-test 

Materi Sistem Reproduksi Manusia 

Siklus II 

 

Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang dianggap benar ! 

 

1. Berikut ini merupakan, organ reproduksi wanita bagian luar, kecuali … 

a. Vulva          d.  Labium minor 

b. Vagina     e.  Labium mayor 

c. Mons pubis 

 

2. Pada organ reproduksi wanita bagian luar terdapat gabungan antara labium mayor 

dan labium minor, pada bagian atas labium membentuk tonjolan kecil yang 

disebut …  

a. Vagina     d.   Himen 

b. Serviks    e.   Klitoris 

c. Vulva 

 

3. Dibawah ini, merupakan saluran organ reproduksi wanita : 

1) Oviduk    3)   Vagina 

2) Uterus      4)    Vulva 

Saluran reproduksi wanita bagian dalam yang benar adalah … 

a. 1, 2, 3     d. 1, 2, 3, 4 

b. 3, 1, 2     e. 1, 2, 4, 3 

c. 3, 4, 2 
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4. Perhatikan gambar pada reproduksi wanita di bawah ini ! 

 

Organ reproduksi wanita yang ditunjukkan pada bagian gambar no 1-6 yang tepat 

adalah … 

a. Tuba fallopi, endometrium, uterus, ovarium, vulva, vagina  

b. Uterus, tuba fallopi, serviks, ovarium, endometrium, vulva 

c. Endometrium, tuba fallopi, uterus, ovarium, serviks, vagina 

d. Uterus, endometrium, tuba fallopi, ovarium, uretra, vagina 

e. Endometrium, tuba fallopi, uterus, ovarium, serviks, vulva 

 

5. Pasangan yang tidak benar antara struktur dan fungsinya adalah…. 

 Struktur Fungsi 

a. Ovarium Tempat pembentukan ovum 

b. Tuba fallopi Menyalurkan ovum dari endometrium 

c. Uterus Sebagai tempat singgah sperma 

d. Endometrium Menyalurkan ovum dari ovarium 

e. Oviduk Tempat fertilisasi 
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6. Pada vulva bermuara dua saluran, yaitu sebagai berikut … 

a. Uretra dan vagina   d.   Uretra dan himen 

b. Uretra dan klitoris   e.    Himen dan vagina 

c. Vagina dan himen 

 

7. Perhatikan gambar alat reproduksi wanita di bawah ini ! 

 

Tempat pertumbuhan embrio ditunjukkan pada organ nomor … 

a. 1     d.   4 

b. 2     e.   5 

c. 3 

 

8. Di bawah ini hubungan antara fungsi dan alat pada kelamin wanita yang tepat, 

kecuali … 

a. Oviduk berfungsi menyalurkan ovum dari ovarium menuju uterus 

b. Uterus berfungsi sebagai tempat perkembangan zigot saat terjadi fertilisasi 

c. Endometrium menghasilkan lendir dan pembuluh darah 

d. Tuba falopii berfungsi menyalurkan ovum ke endometrium 

e. Himen merupakan selaput mukosa yang banyak mengandung pembuluh darah 
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9. Perhatikan gambar di bawah ini ! 

 

Organ reproduksi pada wanita yang ditunjukkan pada bagian gambar di atas yang 

berfungsi untuk menyalurkan ovum dari ovarium menuju uterus adalah … 

a. Vagina     c.   Oviduk 

b. Uretra     e.   Serviks 

c. Endometrium  

 

10. Wanita pada umumnya mengalami menstruasi secara periodik yang ditandai 

keluarnya darah dari vagina, yang terjadi saat menstruasi adalah … 

a. Lepasnya ovum dari ovarium 

b. Pertemuan antara sel sperma dan sel telur 

c. Sisa hormon yang diproduksi tetapi tidak terpakai 

d. Luruhnya ovum setelah ovulasi 

e. Luruhnya dinding endometrium karena tidak ada fertilisasi 

 

11. Organ reproduksi wanita yang berfungsi sebagai tempat fertilisasi adalah … 

a. Oviduk    d.   Serviks 

b. Endometrium    e.   Uretra 

c. Uterus 
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12. Ovarium berperan secara bergantian untuk menghasilkan ovum (sel telur), 

ovarium menghasilkan suatu hormon didalamnya, yaitu sebagai berikut … 

a. Hormon progesteron dan testosteron 

b. Hormon progesteron 

c. Hormon estrogen, progesteron dan testosteron 

d. Hormon estrogen 

e. Hormon progesteron dan estrogen 

 

13. Ovarium dan oviduk pada organ reproduksi wanita berjumlah …  

a. Sepasang, sepasang (kanan dan kiri) 

b. 2 pasang, 2 pasang (kanan dan kiri) 

c. 3 pasang, sepasang (kanan dan kiri) 

d. 3 epasang, 2 pasang (kanan dan kiri) 

e. Ganjil tidak tertentu 

 

14. Anak perempuan yang telah memasuki masa pubertas tetapi sifat-sifat kelamin 

sekundernya tidak tampak, kemungkinan dikarenakan kekurangan hormon … 

a. Estrogen dan testosteron 

b. Progesteron dan testosteron 

c. Progesteron 

d. Progesteron dan estrogen 

e. Estrogen  
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15. Di dalam vagina wanita terdapat jaringan yang berperan untuk melebarkan uterus 

saat janin akan dilahirkan dan akan kembali normal ke kondisi semula setalah 

janin dikeluarkan. Jaringan yang terdapat dalam vagina di bawah ini yang tepat 

adalah … 

a. Jaringan otot 

b. Jaringan ikat dan jaringan otot 

c. Jaringan ikat 

d. Jaringan otot dan selaput lendir 

e. Jaringan ikat, jaringan otot dan himen 
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Kisi-Kisi Soal Pretest/Posttest, Kunci Jawaban dan Ketentuan Penilaian 

Siklus III 

 

A. Kisi-kisi pre-test dan post-test 

Standar Kompetensi : Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan 

hewan tertentu, kelainan dan/penyakit yang mungkin 

terjadi serta implikasinya pada Salingtemas. 

Kompetensi Dasar : Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi, dan 

proses yang meliputi pembentukan sel kelamin, 

ovulasi, menstruasi, fertilisasi, kehamilan dan 

pemberian ASI serta kelainan/penyakit yang dapat 

terjadi pada sistem reproduksi manusia. 

Pokok Bahasan : Sistem Reproduksi Manusia 

Materi : Kelainan/penyakit pada sistem reproduksi manusia 

Indikator 

Kriteria Soal Jumlah 

Soal C1 C2 C3 C4 

Menyebutkan dan menjelaskan 

kelainan/penyakit pada sistem reproduksi 

manusia 

1, 6 7, 8 8 

3, 

10, 

14 

8 

Menyebutkan dan menjelaskan ciri-ciri 

kelainan/penyakit pada sistem reproduksi 

manusia 

 4 
11, 

13 
 3 

Menyebutkan dan menjelaskan sistem 

reproduksi dalam kajian Islam/Al-Qur’an 

12, 

15 
2 5  4 

LAMPIRAN I.8 
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B. Kunci Jawaban 

1. D 6.   E 11.  D 

2. C 7.   A 12.  A 

3. C 8.   A 13.  E 

4. B 9.   C 14.  E 

5. B 10. B 15.  D 

 

C. Ketentuan Penilaian 

Bentuk 

Soal 

Jumlah 

Soal 

Skor Personal Skor 

Maksimal B S 

Pilihan Ganda 15 1 0 15 

 

 

Keterangan Tabel : 

      
                    

             
  X 10 
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Soal Pre Test / Posttest 

Materi Sistem Reproduksi Manusia 

Siklus III 

 

Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang dianggap benar ! 

 

1. Perhatikan gambar di bawah ini ! 

 

Gambar di atas merupakan contoh penyakit pada sistem reproduksi manusia, 

yaitu berupa penyakit …  

a. Infertilisasi    d.   Gonore 

b. Endometriosis    e.    Sifilis 

c. Keputihan 

 

2. Perhatikan gambar di bawah ini ! 

 

Gambar di atas merupakan contoh penyakit pada sistem reproduksi manusia, 

disebabkan berlebihnya kelenjar tiroid, yaitu berupa penyakit …. 
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a. Infertilisasi    d.   Gonore 

b. Endometriosis    e.    Sifilis 

c. Mola hodatidosa 

 

3. Berikut ini merupakan contoh penyakit pada sistem reproduksi manusia, kecuali 

…  

a. Keputihan    d.   Sifilis 

b. Hamil anggur    e.    Herves genitalis 

c. Tifus 

 

4. Di bawah ini merupakan beberapa pencegahan penyakit pada sistem reproduksi 

wanita :   

a) Olahraga 

b) Hindari mengkonsumi alkohol, rokok dan obat-obatan 

c) Hindari kelebihan berat badan 

d) Diet kesuburan 

Dari pernyataan di atas merupakan pencegahan terhadap penyakit … 

a. Mola hidatidosa   d.   Endometriosis 

b. Infertilitas    e.   Sifilis 

c. Keputihan  

 

5. Q.S As-Sajdah ayat 7-9 di dalamnya terdapat pernyataan bahwa Allah SWT telah 

menciptakan manusia dari tanah, sari pati air dan meniupkan ruh kedalamnya. 

Maksud dari ayat diatas menunjukan kepada manusia bahwa manusia diciptakan 

dari sesuatu yang hina, maka dari itu manusia harus mempunyai sikap yang lebih 

baik yaitu, kecuali …  

a. Bersyukur    d.   Saling menghargai 

b. Tamak     e.    Taat kepada Allah SWT 

c. Berbakti kepada orang tua 
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6. Penyakit Mola hidatidosa merupakan sebutan dari penyakit berupa …  

a. Endometriosis    d.   Kanker serviks 

b. Ganore     e.   Hamil anggur 

c. Keputihan 

 

7. Metode untuk membantu mendeteksi adanya penyakit pada serviks atau rahim, 

dengan menggunakan berupa alat yang tepat di bawah ini yaitu sebagai berikut …  

a. Kolposkopi    d.   Suntik 

b. Diraba     e.    Teleskop 

c. Cermin 

 

8. Dibawah ini merupakan salah satu penyebab penyakit pada reproduksi manusia : 

a) Parasit Trichomonas vaginalis 

b) Sering muncul pada saat stres dan kelelahan yang sangat 

c) Keluar cairan berlebih dan kental yang berbau busuk 

Pernyataan pada ciri-ciri diatas terdapat pada penyakit … 

a. Keputihan     d.   Endometriosis 

b. Gonore    e.   Kanker serviks 

c. Sifilis 

 

9. Keputihan yang keluar dikenal dengan serviks sensistis atau radang mulut rahim. 

Hal ini sering menyerang wanita, yang diakibatkan oleh … 

a. Kapang, Jamur 

b. Gizi buruk, menstruasi, stres 

c. Candidas, Vaginosis, Trikomoniasis 

d. Stres, lelah, bakteri 

e. Bakteri, stres 
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10. Perhtikan gambar di bawah ini ! 

 

Gambar  yang ditunjukkan oleh nomor 1 adalah contoh penyakit …  

a. Endometriosis    d.   Herves Genitalis 

b. Kanker serviks   e.   HIV 

c. Mola hidatidosa 

 

11. Di bawah ini merupakan cara penularan HIV yang tepat yaitu …  

a. Transfusi darah, jarum suntik, hamil, menyusui, bersalaman 

b. Jarum suntik, hamil, menyusui, berhubungan seksual, duduk berdekatan 

c. Menyusui, berhubungan seksual, duduk berdekatan, berpelukan 

d. Transfusi darah, jarum suntik, hamil, menyusui, berhubungan intim 

e. Transfusi darah, berpelukan, hamil, menyusui, berciuman 

 

12. Q.S Al-Baqarah ayat 222 menjelaskan mengenai menstruasi. Pada ayat tersebut 

dijelaskan bahwa mengenai adab selama menstruasi. Sebagai seorang muslimah 

yang baik kita harus menjaga kebersihan dan kesehatan pada sistem reproduksi 

kita selama menstruasi, yaitu dengan cara sebagai berikut …. 

a. Bersih, berolahraga, mengknsumsi makanan sehat dan teratur, istarahat cukup 

b. Bersih, berolahraga, mengknsumsi makanan kotor, istarahat cukup 

c. Bersih, berolahraga, mengknsumsi makanan sehat dan teratur, kurang 

istarahat 
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d. Bersih, berolahraga, mengknsumsi makanan siap saji setiap hari, istarahat 

cukup 

e. Bersih, berolahraga, mengknsumsi makanan siap saji setiap hari, istarahat 

cukup, emosional 

 

13. Berikut ini merupakan ciri-ciri dari gejala penyakit pada sistem reproduksi : 

1. Luka pada kemaluan tanpa ras nyeri 

2. Bercak merah di tubuh 

3. Kelainan saraf, jantung 

4. Kulit mengembung dan panas 

5. Kelainan darah dan kulit 

Gejala penyakit Sifilis ditunjukkan oleh nomor …  

a. 1, 2, 3, 4 

b. 1, 2, 3, 4, 5 

c. 1, 2, 4, 5 

d. 2, 4, 5 

e. 1, 2, 3, 5 

 

14. Di bawah ini merupakan acuan untuk mengurangi keputihan, kecuali … 

a. Hindari pemakain bedak pada organ kewanitaan 

b. Menggunakan celana yang kering dan berbahan katun 

c. Ketika haid sering mengganti pembalut 

d. Selalu mencuci kemaluan dengan air bersih 

e. Selalu mencuci kemaluan dengan sabun mandi dan pemakaian bedak pada 

kemaluan 
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15. Perhatikan gambar di bwah ini ! 

 

 

Gejala penyakit diatas disebabkan oleh bakteri …  

a. Treponema vasikum 

b. Treponema sifilisikum 

c. Trichomonas vaginalis 

d. Treponema pallidium 

e. Treponema palidum 
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LAMPIRAN 2 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

 

2.1 Tabulasi Hasil Angket Motivasi Belajar  

1. Tabulasi Hasil Angket Motivasi Belajar Siklus I  

2. Tabulasi Hasil Angket Motivasi Belajar Siklus II  

3. Tabulasi Hasil Angket Motivasi Belajar Siklus III  

2.2 Tabulasi Hasil Belajar Siswa  

1. Tabulasi Hasil Belajar Siklus I  

2. Tabulasi Hasil Belajar Siklus II  

3. Tabulasi Hasil Belajar Siklus III  
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HASIL MOTIVASI BELAJAR SISWA 

MENGGUNAKAN MERODE COURSE REVIEW HORAY SIKLUS I 

KELAS XI IPA MA IBNUL QOYYIM PUTRI 

No Pernyataan SS S RR TS STS 

1. 

Saya merasa senang ketika 

mempelajari biologi 

7 14    

2. 

Saya berusaha mendapatkan 

nilai terbaik dalam pelajaran 

biologi 

8 13    

3. 

Saya senang mengerjakan 

tugas yang berhubungan 

dengan biologi 

4 13 4   

4. 

Saya selalu belajar terlebih 

dahulu sebelum pelajaran 

biologi dimulai. 

2 6 13   

5. 

Saya berusaha mencari 

sumber bacaan lain selain 

buku paket untuk menambah 

pengetahuan pelajaran biologi 

2 16 3   

6. 

Saya rajin belajar biologi 

untuk mendapatkan peringkat 

 17 4   

LAMPIRAN 2.I  
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yang baik di kelas 

7. 

Saya akan bertanya kepada 

guru jika belum jelas atas 

penjelasan yang diberikan 

8 12 1   

8. 

Saya tetap belajar biologi 

walaupun tidak ada ulangan  

1 7 13   

9. 

Saya mengerjakan dengan 

kemampuan sendiri saat 

ulangan biologi 

6 15    

10. 

Saya yakin dengan belajar 

biologi akan membuat saya 

sukses 

5 12 4   

11. 

Saya ingin mendalami 

pelajaran biologi karena 

biologi penting bagi 

kehidupan saya 

4 17    

12. 

Saya lebih semangat dalam 

belajar ketika kegiatan belajar 

di kelas menarik  

11 10    

13. 

Saya ingin menjadi seorang 

ahli dalam bidang biologi 

2 10 9   
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14. 

Saya tidak akan mengantuk 

ketika pelajaran biologi 

 7 13 1  

15. 

Saya suka pelajaran biologi 

jika cara guru menerangkan 

materi dengan menyenangkan 

15 6    

 

  



208 
 

 

HASIL MOTIVASI BELAJAR SISWA 

MENGGUNAKAN MERODE COURSE REVIEW HORAY SIKLUS II 

KELAS XI IPA MA IBNUL QOYYIM PUTRI 

No Pernyataan SS S RR TS STS 

1. 

Saya merasa senang ketika 

mempelajari biologi 

12 9    

2. 

Saya berusaha mendapatkan 

nilai terbaik dalam pelajaran 

biologi 

14 7    

3. 

Saya senang mengerjakan 

tugas yang berhubungan 

dengan biologi 

8 13    

4. 

Saya selalu belajar terlebih 

dahulu sebelum pelajaran 

biologi dimulai. 

3 14 4   

5. 

Saya berusaha mencari 

sumber bacaan lain selain 

buku paket untuk menambah 

pengetahuan pelajaran biologi 

5 15 1   

6. 

Saya rajin belajar biologi 

untuk mendapatkan peringkat 

3 16 2   
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yang baik di kelas 

7. 

Saya akan bertanya kepada 

guru jika belum jelas atas 

penjelasan yang diberikan 

12 9    

8. 

Saya tetap belajar biologi 

walaupun tidak ada ulangan  

1 11 9   

9. 

Saya mengerjakan dengan 

kemampuan sendiri saat 

ulangan biologi 

11 10    

10. 

Saya yakin dengan belajar 

biologi akan membuat saya 

sukses 

7 13 1   

11. 

Saya ingin mendalami 

pelajaran biologi karena 

biologi penting bagi 

kehidupan saya 

7 14    

12. 

Saya lebih semangat dalam 

belajar ketika kegiatan belajar 

di kelas menarik  

12 7    

13. 

Saya ingin menjadi seorang 

ahli dalam bidang biologi 

8 11 2   
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14. 

Saya tidak akan mengantuk 

ketika pelajaran biologi 

3 12 6   

15. 

Saya suka pelajaran biologi 

jika cara guru menerangkan 

materi dengan menyenangkan 

21     
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HASIL MOTIVASI BELAJAR SISWA 

MENGGUNAKAN MERODE COURSE REVIEW HORAY SIKLUS III 

KELAS XI IPA MA IBNUL QOYYIM PUTRI 

No Pernyataan SS S RR TS STS 

1. 

Saya merasa senang ketika 

mempelajari biologi 

20 1    

2. 

Saya berusaha mendapatkan 

nilai terbaik dalam pelajaran 

biologi 

20 1    

3. 

Saya senang mengerjakan 

tugas yang berhubungan 

dengan biologi 

15 6    

4. 

Saya selalu belajar terlebih 

dahulu sebelum pelajaran 

biologi dimulai. 

11 10    

5. 

Saya berusaha mencari 

sumber bacaan lain selain 

buku paket untuk menambah 

pengetahuan pelajaran biologi 

5 6    

6. 

Saya rajin belajar biologi 

untuk mendapatkan peringkat 

12 9    
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yang baik di kelas 

7. 

Saya akan bertanya kepada 

guru jika belum jelas atas 

penjelasan yang diberikan 

16 5    

8. 

Saya tetap belajar biologi 

walaupun tidak ada ulangan  

9 9 3   

9. 

Saya mengerjakan dengan 

kemampuan sendiri saat 

ulangan biologi 

16 5    

10. 

Saya yakin dengan belajar 

biologi akan membuat saya 

sukses 

13 8    

11. 

Saya ingin mendalami 

pelajaran biologi karena 

biologi penting bagi 

kehidupan saya 

14 7    

12. 

Saya lebih semangat dalam 

belajar ketika kegiatan belajar 

di kelas menarik  

16 5    

13. 

Saya ingin menjadi seorang 

ahli dalam bidang biologi 

13 8    
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14. 

Saya tidak akan mengantuk 

ketika pelajaran biologi 

9 10 2   

15. 

Saya suka pelajaran biologi 

jika cara guru menerangkan 

materi dengan menyenangkan 

21     
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PERHITUNGAN ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA 

SIKLUS I 

P = f / N x 100% 

Keterangan : 

P = angka presentase 

F = frekuensi jumlah dari pilihan seluruh anak per item 

N = number of cases (jumlah siswa x variasi jawaban maksimal) x jumlah item 

No. Indikator No. Item Perhitungan Hasil  

1 Hasrat dan 

keinginan untuk 

berhasil 

2, 9, 11, 

14 

f = 92+90+88+69 = 339 

N = (21 x 5) x 4 = 420 

P = 339/420 x 100% = 80.7% 

80.7% 

2 Dorongan dan 

kebutuhan 

dalam belajar 

1, 3, 4, 5, 

7, 8 

f = 91+84+73+83+91+72 = 494 

N = (21 x 5) x 6 = 630 

P = 494/630 x 100% = 78.4% 

78.4% 

3 Harapan dan 

cita-cita masa 

depan  

10, 13 f = 85+80 = 165 

N = (21 x 5) x 2 = 210 

P = 165/210 x 100% = 78.6% 

78.6% 

4 Penghargaan 

dalam belajar 

6 f = 80 

N = (21 x 5) x 1 = 105 

P = 80/105 x 100% = 76.2% 

76.2% 

5 Kegiatan yang 

menarik dalam 

belajar 

15 f = 99 

N = (21 x 5) x 1 = 105 

P = 99/105 x 100% = 94.3% 

94.3% 

6 Lingkungan 

belajar yang 

kondusif 

12 f = 95 

N = (21 x 5) x 1 = 105 

P = 95/105 x 100% = 90.5% 

90.5% 
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PERHITUNGAN ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA 

SIKLUS II 

P = f / N x 100% 

Keterangan : 

P = angka presentase 

F = frekuensi jumlah dari pilihan seluruh anak per item 

N = number of cases (jumlah siswa x variasi jawaban maksimal) x jumlah item 

No. Indikator No. Item Perhitungan Hasil  

1 Hasrat dan keinginan 

untuk berhasil 

2, 9, 11, 

14 

f = 98+95+91+81 = 365 

N = (21 x 5) x 4 = 420 

P = 365/420 x 100% = 86.9% 

86.9% 

2 Dorongan dan 

kebutuhan dalam 

belajar 

1, 3, 4, 5, 

7, 8 

f = 96+92+83+88+96+76 = 531 

N = (21 x 5) x 6 = 630 

P = 531/630 x 100% = 84.3% 

84.3% 

3 Harapan dan cita-cita 

masa depan  

10, 13 f = 90+91 =181 

N = (21 x 5) x 2 = 210 

P = 181/210 x 100% = 86.2% 

86.2% 

4 Penghargaan dalam 

belajar 

6 f = 85 

N = (21 x 5) x 1 = 105 

P = 85/105 x 100% = 81% 

81% 

5 Kegiatan yang 

menarik dalam 

belajar 

15 f = 105 

N = (21 x 5) x 1 = 105 

P = 105/105 x 100% = 100% 

100% 

6 Lingkungan belajar 

yang kondusif 

12 f = 98 

N = (21 x 5) x 1 = 105 

P = 98/105 x 100% = 93.3% 

93.3% 
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PERHITUNGAN ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA 

SIKLUS III 

P = f / N x 100% 

Keterangan : 

P = angka presentase 

F = frekuensi jumlah dari pilihan seluruh anak per item 

N = number of cases (jumlah siswa x variasi jawaban maksimal) x jumlah item 

No. Indikator No. Item Perhitungan Hasil  

1 Hasrat dan keinginan 

untuk berhasil 

2, 9, 11, 

14 

f = 104+100+98+91 = 393 

N = (21 x 5) x 4 = 420 

P = 393/420 x 100% = 93.6% 

93.6% 

2 Dorongan dan 

kebutuhan dalam 

belajar 

1, 3, 4, 5, 

7, 8 

f = 104+98+95+99+100+90 = 586 

N = (21 x 5) x 6 = 630 

P = 586/630 x 100% = 93% 

93% 

3 Harapan dan cita-cita 

masa depan  

10, 13 f = 97+97 = 194 

N = (21 x 5) x 2 = 210 

P = 194/210 x 100% = 92.4% 

92.4% 

4 Penghargaan dalam 

belajar 

6 f = 96 

N = (21 x 5) x 1 = 105 

P = 96/105 x 100% = 91.4% 

91.4% 

5 Kegiatan yang 

menarik dalam 

belajar 

15 f = 105 

N = (21 x 5) x 1 = 105 

P = 105/105 x 100% = 100% 

100% 

6 Lingkungan belajar 

yang kondusif 

12 f = 100 

N = (21 x 5) x 1 = 105 

P = 100/105 x 100% = 95.2% 

95.2% 
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Presentasi Motivasi Belajar Siswa Menggunakan Metode Course Review Horay 

Siklus I 

No Indikator 
No. Item Jumlah 

(%) 
Keterangan 

Instrinsik Ekstrinsik  

1 Hasrat dan 

keinginan untuk 

berhasil 

2, 9, 11, 14  80.7 Sangat 

tinggi 

2 Dorongan dan 

kebutuhan dalam 

belajar 

1, 3, 4, 5, 7, 

8 

 78.4 Tinggi 

3 Harapan dan cita-

cita masa depan  

10, 13  78.6 Tinggi 

4 Penghargaan dalam 

belajar 

 6 76.2 Tinggi 

5 Kegiatan yang 

menarik dalam 

belajar 

 15 94.3 Sangat 

tinggi 

6 Lingkungan belajar 

yang kondusif 

 12 90.5 Sangat 

tinggi 

JUMLAH   498.7  

RATA-RATA 
  83.1 Sangat 

Tinggi 
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Presentasi Motivasi Belajar Siswa Menggunakan Metode Course Review Horay 

Siklus II 

No Indikator 
No. Item Jumlah 

(%) 
Keterangan 

Instrinsik Ekstrinsik  

1 Hasrat dan 

keinginan untuk 

berhasil 

2, 9, 11, 14  86.9 Sangat 

tinggi 

2 Dorongan dan 

kebutuhan dalam 

belajar 

1, 3, 4, 5, 7, 

8 

 84.3 Sangat 

tinggi 

3 Harapan dan cita-

cita masa depan  

10, 13  86.2 Sangat 

tinggi 

4 Penghargaan dalam 

belajar 

 6 81 Sangat 

tinggi 

5 Kegiatan yang 

menarik dalam 

belajar 

 15 100 Sangat 

tinggi 

6 Lingkungan belajar 

yang kondusif 

 12 93.3 Sangat 

tinggi 

JUMLAH   531.7  

RATA-RATA 
  88.6 Sangat 

Tinggi 
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Presentasi Motivasi Belajar Siswa Menggunakan Metode Course Review Horay 

Siklus III 

No Indikator 
No. Item Jumlah 

(%) 
Keterangan 

Instrinsik Ekstrinsik  

1 Hasrat dan 

keinginan untuk 

berhasil 

2, 9, 11, 14  93.6 Sangat 

tinggi 

2 Dorongan dan 

kebutuhan dalam 

belajar 

1, 3, 4, 5, 7, 

8 

 93 Sangat 

tinggi 

3 Harapan dan cita-

cita masa depan  

10, 13  92.4 Sangat 

tinggi 

4 Penghargaan dalam 

belajar 

 6 91.4 Sangat 

tinggi 

5 Kegiatan yang 

menarik dalam 

belajar 

 15 100 Sangat 

tinggi 

6 Lingkungan belajar 

yang kondusif 

 12 95.2 Sangat 

tinggi 

JUMLAH   565.6  

RATA-RATA 
  94.3 Sangat 

Tinggi 
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HASIL NILAI PRE TEST DAN POST TEST SIKLUS I 

No. 
Nama 

Siswa 

Siklus 1 
Ketuntasan (75) 

Pre test Post test 

1 A 33 47 Belum Tuntas 

2 B 40 80 Tuntas 

3 C 33 80 Tuntas 

4 D 60 47 Belum Tuntas 

5 E 47 80 Tuntas 

6 F 30 33 Belum Tuntas 

7 G 53 80 Tuntas 

8 H 53 53 Belum Tuntas 

9 I 33 47 Belum Tuntas 

10 J 47 80 Tuntas 

11 K 27 60 Belum Tuntas 

12 L 53 80 Tuntas 

13 M 33 60 Belum Tuntas 

14 N 33 47 Belum Tuntas 

15 O 33 67 Belum Tuntas 

16 P 33 67 Belum Tuntas 

17 Q 27 53 Belum Tuntas 

18 R 53 80 Tuntas 

19 S 33 47 Belum Tuntas 

20 T 40 67 Belum Tuntas 

21 U 27 47 Belum Tuntas 

JUMLAH 821 1302 Tuntas = 7 

RATA-RATA 39.1 62 Belum Tuntas = 14 

 

  

LAMPIRAN 2.2 
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HASIL NILAI PRE TEST DAN POST TEST SIKLUS II 

No. 
Nama 

Siswa 

Siklus 2 
Ketuntasan (75) 

Pre test Post test 

1 A 27 53 Belum Tuntas 

2 B 33 67 Belum Tuntas 

3 C 47 80 Tuntas 

4 D 53 80 Tuntas 

5 E 33 67 Belum Tuntas 

6 F 53 60 Belum Tuntas 

7 G 33 80 Tuntas 

8 H 60 87 Tuntas 

9 I 53 80 Tuntas 

10 J 47 80 Tuntas 

11 K 33 60 Belum Tuntas 

12 L 33 73 Belum Tuntas 

13 M 53 80 Tuntas 

14 N 47 80 Tuntas 

15 O 33 53 Belum Tuntas 

16 P 53 80 Tuntas 

17 Q 27 53 Belum Tuntas 

18 R 47 80 Tuntas 

19 S 33 60 Belum Tuntas 

20 T 47 80 Tuntas 

21 U 27 53 Belum Tuntas 

JUMLAH 872 1486 Tuntas = 11 

RATA-RATA 41.52 70.76 Belum Tuntas = 10 
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HASIL NILAI PRE TEST DAN POST TEST SIKLUS III 

No. 
Nama 

Siswa 

Siklus 3 
Ketuntasan (75) 

Pre test Post test 

1 A 53 87 Tuntas 

2 B 67 93 Tuntas 

3 C 80 93 Tuntas 

4 D 80 93 Tuntas 

5 E 73 93 Tuntas 

6 F 60 80 Tuntas 

7 G 73 93 Tuntas 

8 H 87 87 Tuntas 

9 I 60 80 Tuntas 

10 J 87 100 Tuntas 

11 K 60 87 Tuntas 

12 L 73 93 Tuntas 

13 M 73 93 Tuntas 

14 N 60 87 Tuntas 

15 O 53 80 Tuntas 

16 P 87 87 Tuntas 

17 Q 60 80 Tuntas 

18 R 73 93 Tuntas 

19 S 73 87 Tuntas 

20 T 80 93 Tuntas 

21 U 47 73 Belum Tuntas 

JUMLAH 1459 1852 Tuntas = 20 

RATA-RATA 69.48 88.19 Belum Tuntas = 1 
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LAMPIRAN 3 

INSTRUMEN PENELITIAN 
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Gambar 1. Kondisi siswa saat mengerjakan soal pre-test pada siklus I 

 

Proses Pembelajaran Siklus  I, Siklus II dan Siklus III 
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Gambar 2. Kondisi siswa saat pembelajaran dengan metode ceramah berlangsung 

pada siklus I 

 

Gambar 3. Kondisi Siswa saat mengerjakan soal post-test pada siklus I 
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Gambar 4. Kondisi siswa saat mengerjakan soal pre-test pada siklus II 

 

Gambar 5. Kondisi siswa saat pembelajaran dengan metode ceourse review horay 

berlangsung pada siklus II 
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Gambar 6. Kondisi siswa saat pembelajaran dengan metode ceourse review horay 

berlangsung pada siklus II 

 

Gambar 7. Kondisi Siswa saat mengerjakan soal post-test pada siklus II 
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Gambar 8. Kondisi siswa saat mengerjakan soal pre-test pada siklus III 

 

Gambar 9. Kondisi siswa saat pembelajaran dengan metode ceourse review horay 

disertai majalah BIORE berlangsung pada siklus III 
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Gambar 10. Kondisi siswa saat pembelajaran dengan metode ceourse review horay 

disertai majalah BIORE berlangsung pada siklus III 

 

Gambar 11. Kondisi Siswa saat mengerjakan soal post-test pada siklus III 
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LAMPIRAN 4 

PERHITUNGAN EFFECT SIZE 
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Perhitungan Effect Size 

 

1. Effect Size Untuk Siklus I dan Siklus II 

Mencari simpangan baku :  

   =√
(     )  

   (   –  )  
 

(    )  ( ㄶ   )
  

 

n (jumlah siswa) = 21 

s¹ (standar deviasi siklus 1) = 13,6 

s² (standar deviasi siklus 2) = 9,5 

   =√
(     )(     )   (  –  )(     ) 

(    )  (    )
 

   =√
(  )(     ) (  )(      )

      
 

   =√
            

  
 

   =√      

    = 13,66 

 

Ukuran efek d Cohen = (selisih rerata) / (simpangan baku) 

    =(70,76 – 62) / 13,66 

    = 
    

     
 

    = 0,64 

Ukuran efek d Cohen = 0,64 ( efek sedang 
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2. Effect Size Untuk Siklus II dan Siklus III 

Mencari simpangan baku :  

   =√
(     )  

   (   –  )  
 

(    )  ( ㄶ   )
  

   =√
(     )(     )   (  –  )(    ) 

(    )  (    )
 

   =√
(  )(      ) (  )(     )

      
 

   =√
             

  
 

   =√      

    = 9,5 

 

Ukuran efek d Cohen = (selisih rerata) / (simpangan baku) 

    =(88,19 – 70,76) / 9,5 

    = 
     

   
 

    = 1,83 

Ukuran efek d Cohen = 1,83 (efek besar) 
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LAMPIRAN 5 

 

 

5.1 Surat Persetujuan Penggunaan Majalah BIORE (Biologi 

Reproduksi) 

5.2 Surat Penunjukan Pembimbing Skripsi 

5.3 Surat Persetujuan Tema Skripsi 

5.4 Surat Bukti Seminar 

5.5 Surat Izin Penelitian dari Gubernur 

5.6 Surat Izin Penelitian dari BAPPEDA Sleman 

5.7 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
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Surat Persetujuan Penggunaan Majalah BIORE (Biologi Reproduksi) 
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Surat Bukti Seminar 

    LAMPIRAN 5.4 

bhimajaya26
Stamp

bhimajaya26
Stamp



227 
 

   

Surat Izin Penelitian dari Gubernur 
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Surat Izin Penelitian dari BAPPEDA Sleman 
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Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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